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Komparass Kompetensi Mufradat Santri Pondok Pesantren Modern Darussalam
Dan Pesantren Tradisional Al-M unawar oh

WIRA ZIKRI WIBOWO
14532006

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui Kompetenss Mufradat
Santri Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang. 2) mengetahui Kompetens
Mufradat Pondok Pesatren Tradisiona Al-Munawaroh Kepahiang. 3) mengetahui
Perbandingan keduanya Kompetensi Mufradat Pondok Pesantren Modern Darussalam
K epahiang dan Pondok Pesantren Tradisional Al-Munawaroh Kepahiang.

Jenis penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian X
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Peneliti menggunakan sampel 25 orang
dari pondok pesantren modern darussalam dan pondok pesantren saafiah Al-
munawaroh sebanyak 21 orang. Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Observasi, Tes dan Dokumentasi  dan analisis data mengunakan T
test.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Kompetenss Mufradat Santri  Pondok
Pesantren Modern Darussalam Kepahiang dalam kategori sangat tinggi ada 4 siswa atau
16%, dengan kategori tinggi ada 5 siswa atau 20%, pada kategori sedang ada 4 siswa
atau 16% dan kurang ada 10 atau 40% sedangkan dalam kategori sangat kurang ada 2
orang atau 8%. 2)Kompetenss Mufradat Santri  Pondok Pesatren Tradisional Al-
Munawaroh Kepahiang dalam kategori Sangat Tinggi ada 4 siswa atau 19,04%, pada
kategri Tinggi ada 7 siswaatau 33,33%, pada kategori Sedang Atau Cukup terdapat 1
siswa atau 4,72%, pada kategori kurang ada 5 siswa atau 24,03% dan sangat Kurang ada
2 siswa atau 9,52%. 3) Perbedaan yang signifikan terhadap komparas Kompetens
Mufradat santri  Pondok Pesantren Modern Darussalam dan Pondok Pesantren
Tradisona Al-Munawaroh. Yang mana dalam ha ini kompetens siswa pada Pondok
Pesantren Tradisional Al-Munawaroh lebih unggul dibandingkan kompetens siswa
Pondok Pesantren Modern Darussalam.

Kata Kunci: Kompetensi, Bahasa Arab Santri dan Pesantren
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran untuk peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar
dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan lebih baik. Secara
sederhana, pengertian pendidikan adalah proses pembelgaran bagi peserta didik
untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.

Pendidikan merupakan wadah untuk memanusiakan manusia sehingga
mampu meneruskan cita-cita bangsa. Sesuai dengan UU Sisdiknas No.20 Tahun
2003 BAB Il dasar, fungs dan tujuan Pasal 3: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung



jawab.”?

Pesantren sebagal lembaga yang mengiringi dakwah Islamiah di
Indonesia memiliki persepsi yang plural. Pesantren bisa dipandang sebagai
lembaga ritual, lembaga pembinaan moral, lembaga dakwah, dan yang paling popul er
adalah sebagai intuisi pendidikan islam yang mengalami konjungtur dan romantika
kehidupan dalam menghadapi berbagal tantangan internal maupun eksternal.

Sebagal |lembaga pendidikan, pesantren telah eksis ditengah masyarakat selama
enam abad (mulai abad ke-15 hingga sekarang) dan sgak awal berdirinya
menawarkan pendidikan kepada mereka yang masih buta huruf. Pesantren pernah
menjadi  satu-satunya intuisi pendidikan milik masyarakat pribumi yang
memberikan  kontribus  sangat besar daam membentuk masyarakat melek

huruf (literacy) dan melek budaya (cultura literacy).?

Pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri atas:
Kyai, Santri, dan Masyarakat sekitar termasuk perangkat desa. Diantara Pesantren
juga hasil karya mandiri Kyai yang dibantu oleh santri dan masyarakat, sehingga
memiliki berbagai bentuk. Selama ini belum pernah terjadi, dan barangkali cukup
sulit terjadi penyeragaman pesantren dalam skala nasional. Setiap pesantren memiliki
ciri khusus akibat perbedaan selera Kyai dan keadaan sosial budaya maupun sosia

geografis yang mengelilinginya. Variasi pesantren tersebut perlu diadakan

'Sindiknas, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang standar Nasional Pendidikan,
(Debdikbud: Permendikbud, 2013), hal. 19.

2 Imron Arifin,Pondok Pesantren Indonesia (Jakarat: Rineka Cipta, 2002), hal. 16



pembedaan secara kategorial. Kategori pesantren bisa diteropong dari berbagai
perspektif dari segi rangkaian kurikulum, tingkat kemaguan dan kemodernan,

keterbukaan terhadap perubahan, dan dari sudut sistem pendidikannya.®

Dhofir memandang dari perspektif keterbukaan tehadap perubahan
perubahan yang terjadi, kemudian membagi pesantren menjadi dua kategori yaitu
pasantren salafi dan modern. Pesantren salafi tetap mengagjarkan kitab kitab islam
klasik sebagai inti pendidikannya. Penerapan sistem madrasah untuk
memudahkan sistem sorogan yang dipaka dalam lembaga-lembaga pengajian
bentuk lama, tanpa mengenalkan penggaran pengetahuan umum. Sedangkan
pesantren modern telah memasukkan pelajaran-pelgjaran umum dalam madrasah-
madrasah yang dikembangkan atau membuka tipe-tipe sekolah umum
dilingkungan pesantren.*

Meskipun pesantren sdafi dan modern sama-sama memiliki pors dalam
mendalami agama isam baik dari segi pelgjaran agidah, figh, dan mempelgjari bahasa
Arab mula dari kaidah tata bahasa Arab, kaidah penulisan Arab, dan cara
berkomunikasi bahasa Arab, akan tetapi kurikulum, strategi, dan evaluas
pembel g arannya jauh berbeda.

Pesantren modern pada umumnya telah melakukan perubahan pada metode

penggjarannya, perubahan pada kurikulumnya, dan perubahan pada sistem

evaluasinya. Perubahan pada metode pembelgaran yang pada mulanya popoler

3M..Sulthon Masyid, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), hal. 79
“Imron Arifin,Loc.Cit, hal. 19



menggunakan metodik-didaktif dalam bentuk sorogan, bandongan haagah, dan

hafalan.

Pada umumnya pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, materi
pembel g arannya lebih mengutamakan pelgaran agama Islam yang bersumber pada
kitab-kitab klasik, seperti Tauhid, hadis, tafsir, figh dan sgenisnya
Kurikulumnya didasarkan pada tingkat kemudahan dan kompleksitas kitab-kitab
yang dipelgari, mulai dari tingkat awal, menengah dan tingkat lanjut. Pesantren yang
telah mengadopsi pembaruan kurikulum, baik yang mengacu pada Departemen
Agama dan Departemen Pendidikan Nasional jelas telah meninggalkan model
evauas di pesantren tradisional. Pesantren model madrasi model evaluasinya
sebagaimana model madrasah pada umumnya, yaitu menggunakan ujian resmi

dengan memberikan angka-angka kel ulusan serta tanda kelulusan seperti ijazah.”

Pendidikan bahasa Arab yang digarkan di pondok pesantren di
Indonesia memang memerlukan perhatian penting dari berbaga pihak
khususnya dari pemerintah, para pakar pendidikan bahasa Arab, pihak sekolah, guru-
guru dan dosen bahasa Arab yang ada di kampus maupun sekol ah-sekolah, dan
masyarakat Indonesia khususnya ummat Islam. Bahasa Arab sangat diperlukan
bagi masyarakat Indonesia karena banyak hal yang menjadi penyebab pentingnya
bahasa Arab bagi ummat Muslim seperti: kitab suci aquran yang

menggunakan bahasa Arab, menunaikan ibadah shalat menggunakan bahasa

5M.Sulthon Masyid, Loc.Cit., hal. 98



Arab, hadis-hadis nabi menggunakan bahasa Arab, dan kitab-kitab karangan ulama-
ulama besar Islam terdahulu yang sekarang kitab tersebut dengan kitab kuning
menggunakan bahasa Arab. Demi menjaga kesucian, kebenaran dan keaslian itu
semua, oleh karena itulah maka peran pendidikan bahasa Arab di Indonesia wajib

mendapatkan perhatian lebih. ©

Pelgaran bahasa Arab yang ada di sekolah-sekolah umum seperti
madrasah Ibtida’yah, madrasah tsanawiyah, dan madrasah ‘Aliyah, pendidikan
bahasa Arab sudah lebih dulu dan lebih difokuskan di pesantren-pesantren. Karena
selain bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk beribadah, pendidikan bahasa Arab
sangat menunjang para santri untuk memahami pelgaran-pelgaran yang ada di
pesantren. Karena kitab yang digunakan yaitu rata-rata menggunakan bahasa Arab

khususnya pondok salaf.

Pada kenyataannya dilapangan berdasarkan observasi peneliti bahwa tidak
sekedar untuk memahami kitab-kitab yang berbahasa Arab akan tetapi para
santri juga dituntut juga agar dapat menggunakan bahasa Arab sebagai alat
komunikasi sesama santri. Sebagaian santri  pesantren yang telah mewajibkan
para santrinya agar dapat menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi baik
dalam komunikas dalam kehidupan sehari-hari di pesantren. Karena di pesantren
modern memang menekankan agar santri berkomunikasi bisa menggunakan bahasa

arab sehari-hari seperti pondok yang menjadikan bahasa Arab dan bahasa Inggris

22

®Nurman Tiaz Azdah, Pesantren dan Masa Depan Indonesia, (Palembang: Multiset, 1996), hal.



sebagal bahasa resmi yang harus digunakan di lingkungan pondok bak di

Pesantren Darussalam mapun di Pesantren Al-Munawaroh. ’

Dari praktis penggunaan bahasa arab dalam berkomunikasi sehari-hari, para
santri tentu memiliki kompetensi khususnya bahasa arab. Dikarenakan mereka
menggunakannya secara intens atau terus menerus tentunya para santri memiliki
pemahaman atau kompetens yang lebih dibandingkan sekedar membaca dan
memahaminya sgja.

Selanjutnya Menurut Zakiah Hasanah ada Perbedaan pesantren tradisional
dan pesantren modern misalnya: Pesantren tradisional atau pesantren salafiyah
adalah pesantren yang tetap mempertahankan pengajaran kitab-kitab Islam klasik
sebagal inti pendidikan di pesantren. Sistem madrasah atau jenjang-jenjang juga
diterapkan untuk lebih memudahkan sistem pengagjaran yang dipakai dalam
lembaga-lembaga pengagjian bentuk lama, pesantren ini tidak mengenalkan
pengajaran pengetahuan umum. sedangkan Pola tradisional yang diterapkan dalam
pesantren salaf. Sebagian besar pesantren salaf menyediakan asrama sebagal tempat
tinggal para santrinya dengan membebankan biaya yang rendah atau bahkan tanpa
biaya sama sekali. Para santri, pada umumnya menghabiskan hingga 20 jam waktu
sehari dengan penuh dengan kegiatan, dimulai dari bangun tidur di waktu pagi
hingga mereka tidur kembali di waktu malam.Pada waktu siang, para santri pergi ke

sekolah umum untuk belgiar ilmu formal, pada waktu sore mereka menghadiri

"Hasil Observasi awal padatanggal 23 Agustus 2018



pengajian dengan kyai atau ustadz mereka untuk memperdalam pelajaran agama dan
a-Qur’an.®

Namun hal tersebut jelas berbeda dengan fakta di lapangan seperti kedua
pesantren tesebur memiliki kesamaan dalam belgjar misalnya Pada waktu siang, para
santri pergi ke sekolah umum untuk belgjar ilmu formal, pada waktu sore mereka
menghadiri penggian dengan kyal atau ustadz mereka untuk memperdalam
pelgaran agama dan a-Qur’an. Kedua pesantren tersebut memiliki bahasa yang
digunakan utuk berkomunikasi sehari hari yakni bahasa arab dan Inggris. Disamping
itu mereka memliki letak perbedaan dalam segi disiplin dalam penggunaan bahasa.
Misalnya Di Pesantren Darussalam Kepahiang dan Pesantren Al-Munawaroh harus
selalu menggunakan bahasa Arab dan Inggris berkomunikasi dengan guru atau
sesama santri dan memberikan sangsi bagi santri yang tidak patuh. Sedangkan di
pesantren pesantren Al-Munawaroh hanya menghimbau saja

Dari deskrips di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Komparas Kompetens mufradat Santri Pondok Pesantren Modern

Darussalam Dan Pesantren Tradisional Al-Munawaroh”

8 Zakiah Hasanah, Pembelajaran Bahasa Arab Di Pesantren Tradisional Pada Konteks Kurikulum,
(Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2014), hal. iv




B. FokusMasalah

Setelah diuraikan latar belakang seperti di atas, agar tidak terjadi perluasan
pembahasan ddam penédlitian ini lebih fokus dan lebih memudahkan dalam
melakukan penelitian. Maka dalam penelitian ini permasalahan terbatas pada kajian
Pembelgjaran kosa kata Bahasa Arab di Pesantren Modern Darussalam Kepahiang
dan Pesantren Tradisional Al-Munawaroh Kepahiang kususnya pada MA Kelas X1 .
Fokus masalah dalam judul penelitian ini adalah berfokus pada komparas
kompetenss mufradat santri  pondok pesantren modern darussalam dan pesantren
tradisional a-munawaroh

C. Pertanyaan-pertanyaan M asalah

1. .Bagamana Kompetens mufradat Santri  Pondok Pesantren Modern
Darussalam Kepahiang ?

2. Bagaimana Kompetens mufradat Pondok Pesatren Tradisional Al-Munawaroh
Kepahiang ?

3. Apakah Perbandingan keduanya Kompetenss mufradat  Pondok Pesantren
Modern Darussalam Kepahiang dan Pondok Pesantren Tradisional Al-
Munawaroh Kepahiang ?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun secara umum pendlitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui Kompetenss mufradat Santri Pondok Pesantren Modern

Darussalam Kepahiang.



2. Untuk mengetahui Kompetenss mufradat Pondok Pesatren Tradisiona Al-
Munawaroh Kepahiang.

3. Untuk mengetahui Perbandingan keduanya Kompetenss mufradat ~ Pondok
Pesantren Modern Darussalam Kepahiang dan Pondok Pesantren Tradisional
Al-Munawaroh Kepahiang.

D. Manfaat Pendlitian
Dalam pendlitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
dan secara praktis.

1. Secarateoritis

Dapat memberikan pengetahuan dan wacana pemikiran bagi ilmu
pengetahuan agama, mengenal Kompetens mufradat  santri di pesantren modern
dan pesantren tradisional .

2. Secarapraktis

Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagal bahan masukan terhadap diri

sendiri dan pondok pesantren.



BAB I

KAJIAN TEORITISDAN TINJAUAN PUSTAKA

A. Pondok Pesantren

1. Pengertian Pesantren

Pondok berasal dari Bahasa Arab funduug () yang berarti penginapan.
Asrama atau wisma sederhana, karena pondok memang sebagai tempat
penampungan sederhana dari para pelgar / santri yang jauh dari tempat asalnya.
Pesantren merupakan lembaga dan wahana agama sekaligus sebagai komunitas
santri yang “ngaji” ilmu agama islam. Pondok pesantren sebagai lembaga tidak
hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian
(indigenous) Indonesia, sebab keberadaannya mulai dikenal pada periode abad ke
13-17 M, dan di jawa pada abad ke 15-16 M. °

Jadi, Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai
kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pendidikan di
pesantren meliputi pendidikan islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan
pendidikan lainnya yang sgjenis. Para peserta didik pada pesantren disebu tsantri
yang umumnya menetap di pesantren. Tempat dimana para santri menetap, di
lingkungan pesantren, disebut dengan istilah pondok. Dari sinilah timbul istilah
pondok pesantren.

Beberapa pendapat di atas tidak dijumpa perbedaan dengan kata lain
pandangan tokoh-tokoh terhadap pondok pesantren memiliki kesamaan yang mana
persamaan ini merujuk pada pendidikan agama islam yang berciri khas pengajian

kitab kuning, pengajian syariat islam, dani Imu agama

Sebagai bentuk perbandingan kami cantumkan beberapa pendapat tentang

9Zakiah Hasanah, Pesantren Tradisional Pada Konteks Kurikulum, (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2014), hal.

iv

10
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pengertian pondok pesantren, antaralain sebagai Berikut:

a Pondok berasa dari Bahasa Arab funduug () yang berarti penginapan.
asrama atau wisma sederhana, karena pondok memang sebagai tempat
penampungan sederhana dari para pelgar/santri yang jauh dari tempat
asalnya. ™

b. Pesantren merupakan lembaga dan wahana agama sekaligus sebagal
komunitas santri yang “ngaji” ilmu agama islam. Pondok pesantren sebagai
lembaga tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga
mengandung makna keaslian (indigenous) Indonesia, sebab keberadaannya
mullf\i dikenal pada periode abad ke 13-17 M, dan di jawa pada abad ke 15-16
M.

c. Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai kekhasan
tersendiri dan berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya. Pendidikan di
pesantren meliputi  pendidikan isam, dakwah, pengembangan
kemasyarakatandan pendidikan lainnya yang sgjenis. Para peserta didik pada
pesantren disebut santri yang umumnya menetap di pesantren. Tempat
dimana para santri menetap, di lingkungan pesantren, disebut dengan istilah
pondok. Dari snilah timbul istilah pondok pesantren.*?

d. Pesantren merupakan 2subkultur pendidikan di Indonesia sehingga dalam
menghadapi pembaharuan akan memberikan warna yang unik.*?

Dari beberapa pendapat diatas tidak dijumpa perbedaan dengan kata lain
pandangan tokoh-tokoh terhadap pondok pesantren memiliki kesamaan yang
mana persamaan ini merujuk pada pendidikan agama islam yang berciri khas
penggjian kitab kuning, penggian syariat islam, dan ilmu agama.Daam
penjelasan lain disebutkan Pesantren adalah tempat para santri belgar ilmu
agama islam. Kata pesantren berasal dari kata “santri” yang artinya murid yang
belgar ilmu agama islam. Disebut pesantrian atau pesantren karena seluruh

murid yang belgar atau thalabul ilmi di pesantren disebut dengan istilah santri.

M astuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren (Jakarta: INIS, 1994),hal .6

Ypid.

>Departemen agama RI direktorat jenderal kelembagaan agama islam, Pondok Pesantren Dan
Madrasah Diniyah (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),hal.1

BAbuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Bandung: Angkasa, 2003),hal .115
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Tidak dikenal dengan sebutan siswa atau murid. Sebutan santri merupakan
konsep yang sudah baku, meskipun maknanya sama dengan siswa, murid, atau
anak didik.

Adapun dalam arti yang sempit, santri adalah seorang pelgjar sekolah agama.
yang bermukim di suatu tempat yang disebut pondok atau pesantren. Sedangkan
dalam arti yang luas dan yang lebih umum, santri mengacu pada identitas
seseorang sebagal bagian dari bebagai komunitas penduduk jawa yang menganut
islam secara konsekuen yang sembahyang dan pergi ke magjid jika hari jum’at
dan sebagainnya.

Di indonesia pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sudah lama
dikenal sgjak zaman kolonial, umur pesantren sudah sangat tua dan tidak pernah
lekang diterpa oleh perubahan zaman.** Meskipun pada saat ini banyak budaya
dan tradisi yang masuk ke Indonesia khususnya di sector pendidikan hal tersebut
tidak menjadikan pesantren stagnaan terutama di Madura yang eksistensi
pondok pesantren tetap kokoh hal itu dikarenakan masyarakat Madura memiliki
doktrin keagamaan yang cukup besar, atau diidentik dengan keagamaan
(Agamis). Namun perubahan zaman sedikit banyak berpengaruh terhadap
penyelenggaraannya pendidikan pesantren. Sehingga muncul istilah pondok
pesantren modern Semakin lama, pesantren mengalami kemodernan dan

jumlahnyapun semakin banyak.

YHasan Basri,|Imu Pendidikan Isam (Jilid I1), (Bandung: Angkasa, 2009),hal. 76



13

Modernisas telah merambah ke berbagai bidang kehidupan umat manusia
termasuk pesantren. Modernisasi yang terjadi dan terlaksana di dunia pesantren
memiliki karakteristik tersendiri. Keunikan pesantren terletak pada kealotan dan
kuatnya proses tarik menarik antara sifat dasar tradisional dengan potensi dasar
modernisas yang progresf dan senantiasa berubah. Pesantren juga
mempertahankan kesopanan (tatakrama) yang baik bagi para santrinya dan
menjadi hal yang paling utama dan sudah menjadi ciri khas di berbagai pesantren
yang adadi Indonesia.

2.Karakteristik Pondok Pesantren

Pondok pesantren memiliki karakteristik yang pada umumnya pondok
pesantren memiliki tempat-tempat belgar yang saling berdekatan sehingga
memudahkan para santri untuk melangsungkan proses pembelgjaran, diantara
tempat itu berupa madrasah sebaga tempat pembel gjaran, asrama sebagai tempat
tinggal santri yang mondok, masjid sebaga tempat ibadah para penghuni
pesantren dan juga sebagai pusat belgjar para santri, perpustakaan sebagai tempat
peminjaman berbagai kitab dan buku-buku pelgjaran, rumah tempat tinggal kyai,
ustadz dan ustadzah, dapur umum yang digunakan sebagai tempat memasak
untuk para santri, dan tempat pemandian para santri.Ada beberapa karakteristik
pesantren secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut:
a.  Pondok pesantren tidak menggunakan batasan umur bagi santri-santri.
b. Sebagai sentra peribadatan dan pendidikan islam.

c. Penggaran kitab-kitab isam klasik.
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d. Santri sebagai pesertadidik.

e. Kyai sebagai pemimpin dan penggjar di pesantren.’

3. Sistem Pendidikan di Pesantren

Sistem pendidikan pondok pesantren dapat diartikan serangkaian
komponen pendidikan dan pengajaran yang saling berkaitan yang menunjang
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren.Pondok
pesantren tidak mempunyal rumusan yang baku tentang sistem pendidikan yang
dapat dijadikan sebagali acuan bagi semua pendidikan di pondok pesantren. Hal
ini disebabkan karakteristik pondok pesantren sangat bersifat persona dan sangat
tergantung pada Kiai pendiri.*®

Jadi, Pondok pesantren mempunyai tujuan keagamaan, sesuai dengan
pribadi dari Kiai pendiri. Sedangkan metode mengajar dan kitab yang digjarkan
kepada santri ditentukan sgjauh mana kualitas ilmu pengetahuan Kia dan
dipraktekkan sehari-hari dalam kehidupan. Kebiasaan mendirikan pondok
pesantren dipengaruhi oleh pengalaman pribadi Kia semasa belgar di pondok
pesantren.

Amin Rais, mengemukakan bahwa dalam mekanisme kerjanya, sistem
yang ditampilkan pondok pesantren mempunya keunikan dibandingkan dengan
sistem yang diterapkan dalam pendidikan pada umumnya, yaitu:*’

a Memaka sistem tradisona yang mempunyai kebebasan penuh
dibandingkan dengan sekolah modern, sehingga terjadi hubungan dua
arah antara santri dan Kiai.

b. Kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi karena
mereka praktis bekerja sama mengatasi problema nonkurikuler mereka.

Bibid., hal. 76
| bid., hal. 78
Y|bid., hal. 78
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c. Para santri tidak mengidap penyakit simbolis, yaitu perolehan gelar dan
ijazah, karena sebagian besar pesantren tidak mengeluarkan ijazah,
sedangkan santri dengan ketulusan hatinya untuk masuk pesantren tanpa
adanyaijazah tersebut.

d. Sistem pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme,
persaudaraan, persamaan, rasa percayadiri dan keberanian diri.

e.  Alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki jabatan pemerintahan,
sehingga mereka hampir tidak dapat dikuasai oleh pemerintah.™®

4. Tujuan Pesantren

Eksistens pesantren mutlak memiliki tujuan, tujuan pesantren tentu tidak
akan lepas dari kesinambungan visi dan misi pesantren itu sendiri, karena adanya
pesantrenpun didasari oleh tujuan. Sehubungan dengan hal itu dapat dibedakan
tujuan umum dan khusus didalam pesantren atau bisa dikatakan tujuan pesantren
yang secara luas dan sempit, tujuan pesantren secara umum / luas ini merupakan
tujuan yang memang dimiliki oleh pluralitas pesantren dalam suatu wilayah,
sedangkan tujuan pesantren yang secara sempit / khusus merupakan tujuan yang
dimiliki oleh satu pesantren tertentu.

Tujuan ingtitusional pesantren yang lebih luas dengan tetap
mempertahankan hakikatnya dan diharapkan menjadi tujuan pesantren secara
nasional pernah diputuskan dalam Musyawarah/Lokakarya Intensifikas
Pengembangan Pondok Pesantren di Jakarta yang berlangsung pada 2 s/d 6 Mel
1978: “Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara agar
berkepribadian Muslim sesua dengan garan-garan agama Islam dan
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya serta

menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat, dan
negara”.*®

B bid., hal. 78
1 hid.
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Dapat disimpulkan bahwa Tujuan institusional pesantren yangmembina

warga negara agar berkepribadian Muslim sesuai dengan gjaran-gjaran agama

Islam baik bagi pesantren itu sendiri maupun pada masyarakat |uas,

Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai berikut: %

Mendidik siswal/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang Muslim
yang bertagwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan,
keterampilan dan sehat lahir batin sebagali warga negara yang berpancasila
Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia Muslim selaku kader-
kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta
dalam mengamalkan sejarah |slam secara utuh dan dinamis.

Mendidik siswal/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan aar dapat menumbuhkan manusiamanusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggungjawab
kepada pembangunan bangsa dan Negara

Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan
regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya).

Mendidik siswalsantri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam
berbagal sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-spiritual.
Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosia
masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat
bangsa.?*

Jadi, Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang

Muslim yang bertagwa kepada Allah SWT, Mendidik siswa/santri untuk

menjadikan manusia Muslim selaku kader-kader ulama,memperoleh kepribadian

dan

mempertebal semangat kebangsaan  dan membantu meningkatkan

kesgjahteraan sosial.

Al Anwar, Pembaharuan Pendidikan Di Pesantren Lirboyo Kediri, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011),hal. 23-25

2 bid
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B. Pengertian Kompetensi

Tentang kompetens ini ada beberapa rumusan atau pengertian yang perlu
dicermati yaitu Kompetensi (competence), menurut Hall dan Jones yaitu pernyataan
yang menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yang
merupakan perbaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati dan
diukur. Selanjutnya Richards menyebutkan bahwa istilah kompetensi mengacu
kepada perilaku yang dapat diamati, yang diperlukan untuk menuntaskan kegiatan
sehari-hari.?

Jadi, kompetensi diartikan sebaga suatu hal yang menggambarkan
kualifikas atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.
Kompetens didefiniskan sebagai kewenangan (memutuskan sesuatu).Ada juga
yang mengatakan bahwa “kompetensi atau secara umum diartikan sebagai
kemampuan dapat bersifat mental maupun fisik.Kompetensi merupakan segala
sesuatu yang akan dimiliki peserta didik dan merupakan komponen utama yang
harus dirumuskan dalam pembelgaran. Kompetensi mampu memberikan petunjuk
yang jelas terhadap materi yang akan dipelgarinya.

C. Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelgaran substansinya adalah kegiatan menggjar yang dilakukan
secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia gjari materi tertentu

melakukan kegiatan belgjar dengan baik.”® Dengan kata lain pembelgjaran

adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan kegiatan belgjar

ZMasnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual: Panduan Bagi
Guru, Kepala Sekolah, dan Pengawas Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 15

“Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), hal. 32
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materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan. Dengan demikian,
pembelgjaran bahasa asing adalah kegiatan menggar yang dilakukan secara
maksimal oleh seorang guru agar anak didik yang ia gjari bahasa asing tertentu
melakukan kegiatan belgjar dengan baik, sehingga kondusif untuk mencapai

tujuan belgjar bahasa asing.

Daam pembelgaran bahasa ada tiga istilah yang perlu dipahami
pengertian dan konsepnya secara tepat, yakni pendekatan, metode dan teknik.
Edward M  Anthony dalam artikelnya “Approach, Method and
Technique” ketigaistilah tersebut sebagai berikut:?*

a. Pendekatan, yang dalam bahasa Arab disebut madkhal adalah seperangkat
asumsi berkenaan dengan hakikat bahasa dan hakikat belgjar mengajar
bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatis atau filosofis yang berorientasi pada
pendirian, filsafat, dan keyakinan yaitu sesuatu yang diyakini tetapi tidak
mesti dapat dibuktikan.

b. Metode, yang dalam bahasa Arab disebut tharigah adalah rencana
menyeluruh yang berkenaan dengan penyajian materi bahasa secara teratur
atau sistematis berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Jika pendekatan
bersifat aksiomatis, maka metode bersifat prosedural. Sehingga dalam satu
pendekatan bisa sgja terdapat beberapa metode.

c. Sedangkan Teknik, yang dalam bahasa Arab disebut uslub atau yang populer
daam bahasa kita dengan strategi, yaitu kegiatan spesifik yang
diimplementasikan di dalam kelas, selaras dengan pendekatan dan metode
yang telah dipilih. Teknik bersifat operasional, karena itu sangatlah
tergantung pada imgjinasi dan kreativitas seorang pengajar dalam meramu
materi dan mengatasi dan memecahkan berbagai persoalan di kelas™

Dari paparan di atas dapat dipahami, bahwa ketiga istilah tersebut

memiliki hubungan yang hirarkis.Dari satu pendekatan bisa menghadirkan

2Abd Wahab Rosyidi & Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar Pembelajaran Bahasa
Arab, (Mzalang: UIN-Maliki Press, 2011), hal. 33-34
®lbid
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satu atau beberapa metode, dan dari satu metode bisa mengimplementasikan
satu atau beberapa strategi. Sebaliknya strategi harus konsisten dengan
metode dan karenaitu tidak boleh bertentangan dengan pendekatan
2. Tujuan dan Pentingnya Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelgaran bahasa diperlukan agar seseorang dapat berkomunikas
dengan baik dan benar dengan sesamanya dan lingkungannya, baik secara lisan
maupun tulisan. Tujuan pembelgaran bahasa adalah untuk menguasasi ilmu
bahasa dan kemahiranberbahasaArab, yaitu:

a.  Kemahiran menyimak
Kemahiran menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang sifatnya reseptif,
menerimainformasi dari orang lain (pembicara).

b. Kemahiran membaca
Kemahiran membaca merupakan kemahiran berbahasa yang sifatnya
reseptif, menerima informasi dari orang lain (penulis) di dalam bentuk
tulisan. Membaca merupakan perubahan wujud tulisan menjadi wujud
makna.

c. Kemahiran menulis
Kemahiran menulis merupakan kemahiran bahasa yang sifatnya yang
menghasilkan atau memberikan informas kepada orang lain (pembaca) di
dalam bentuk tulisan. Menulis merupakan perubahan wujud pikiran atau
perasaan menjadi wujud tulisan.

d. Kemahiran berbicara
Sedangkan kemahiran berbicara merupakan kemahiran yang sifatnya
produktif, menghasilkan atau menyampaikan informasi kepada orang lain
(penyimak) di dalam bentuk bunyi bahasa (tuturan merupakan proses
perubahan wujud bunyi bahasa menjadi wujud tuturan
Departemen Agama menjelaskan bahwa tujuan umum pembelgaran bahasa

Arab adalah:”’
1. Untuk dapat memahami al-Quran dan hadist sebagai sumber hukum garan

Islam.

%Bystami A Gani, Al Arabiyah Bin-Namadzj, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), hal. 16-17
Z'Najieb Taufig, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab,” Artikel diakses pada tanggal 10 Maret
2013 dari file:///G:/Referensi/tujuan-pembel g aran-bahasa-arab.html.
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2. Untuk dapat memahami buku-buku agama dan kebudayaan Islam
yangditulis dalam bahasa Arab.

3. Untuk dapat berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab

4.Untuk dapat digunakan sebagai dat pembantu keahlian lain
(supplementary).

5. Untuk membina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.

Di sampingitu tujuan penggaran bahasa Arab adalah untuk
memperkenalkan berbagai bentuk ilmu bahasa kepada peserta didik yang dapat
membantu memperoleh kemahiran berbahasa, dengan menggunakan berbagai
bentuk dan ragam bahasa untuk berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan, untuk tercapainya tujuan tersebut para penggar atau ahli bahasa,
pembuat kurikulum atau program pembelgjaran harus memikirkan materi atau
bahan yang sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik serta mencari
metode atau teknik pengajaran ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa arab, dan
melatih peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik kemahiran membaca,
menulis dan berbicara.

Sedangkan pentingnya pembelgjaran bahasa Arab yaitu bahasa Arab
merupakan salah satu bahasa besar yang banyak digunakan di berbagai pel osok
dunia® Sejak abad pertengahan bahasa arab menjadi bahasa universa yang
akhirnya menjadikannya salah satu dari beberapa bahasa terbesar didunia seperti
bahasa Y unani, bahasa Latin, bahasa Inggris, bahasa Perancis, bahasa Spanyol,

dan bahasa Rusia. Dan saat ini bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang

%Radliah Zainudin, Pembelajaran Bahasa Arab, (Jakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005), hal. 22.
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dipergunakan untuk menulis dokumen-dokumen Perserikatan Bangsa Bangsa
(PBB).

Disis lain, bahasa Arab adalah juga bahasa Al-Qur’an, hal inilah yang
menjadikan bahasa Arab menjadi bahasa yang sangat berkaitan dengan Islam,
sebab ia adalah bahasaAgama untuk semua umat Islam didunia, baik bagi
mereka yang mempergunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari mereka
maupun tidak. Hal ini disebabkan karena orang-orang Islam membaca Al-Qur’an
dalam bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab.Tidak ada terjemahan Al-Qur’an yang
dibuat dalam semua bahasa yang memungkinkan mereka untuk menggantikan
bahasa aslinya. Begitu pula sholat lima waktu dan doa-doa, serta azan semuanya
mempergunakan bahasa Arab fusha.?®

Dari fakta dan redlita di atas, kita dapat mengetahui dan memahami akan
pentingnya bahasa Arab, khususnya bagi umat Islam baik yang berdomisili di
Arab maupun dinegara lainnya. Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah
daam pembelgarannya bagi orang-orang asing (non-Arab), seperti halnya
pembelgaran bahasa Arab di negara kita Indonesia yang mana mayoritas
penduduknya adalah umat Islam. Telah kita ketahui juga, bahwa bahasa Arab
adalah salah satu bahasa Asing yang digjarkan di sebagian sekolah-sekolah di
Indonesia, baik itu sekolahan dikota maupun di desa-desa.Dan kebanyakan,
bahasa Arab digarkan di madrasah-madrasah dan pondok-pondok pesantren
yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia, mulai dari sekolah dasar sampai
perguruan tinggi.

Pada dasarnya, pembelgaran bahasa asing tidaklah mudah, akan tetapi
seringkali terdapat kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh guru dan murid.

Sebagian dari kesulitan-kesulitan itu adalah seperti yang dikatakan oleh
Muhammad Athiyah Al-Abrasyi, bahwa dalam pembelgaran bahasa asing,

I bid.
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sebagian besar murid masih menghafalkan kalimat-kalimat (vocabularies) akan
tetapi tidak mampu memahami maknanya *

Jadi, seharusnya guru tidak boleh memaksa dan membebani murid dengan
hafalan kalimat yang tidak diketahui maknanya, karena ha tersebut bukanlah
cara yang baik untuk mempelgari bahasa asing. Berdasarkan ha tersebut,
tentunya kita membutuhkan strategi yang jitu dalam mengatas kesulitan-
kesulitan dalam pembelgaran bahasa asing, khususnya bahasa Arab. Hal ini
dimaksudkan agar pembelgaran bisa mencapa target dan tujuan yang telah
ditetapkan.

. Tingkatan-tingkatan dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Perlu diperhatikan dalam pembel gjaran bahasa Arab dengan tujuan untuk
menhilangkan kesan bahwa bahasa arab itu sulit dan memusingkan maka guru
harus mengerti tingkatan murid yang sedang digjar, agar bisa memberikan materi
sesuai dengan tingkat siswa pada saat itu.

Pemberian materi yang sesuai akan mempercepat pemahaman siswa,
jangan sampai pada saat siswa masih pada tahap pemula (mubtadi’in) dalam
mempelgjari bahasa Arab, guru memberikan materi yang terlalu sulit seperti
mengarang, bercerita dalam bahasa Arab tentu itu akan membuat siswa yang
baru belgar bahasa Arab akan merasa sangat kesulitan, sehingga timbullah
kefahaman pada diri siswa bahwa bahasa Arab itu sulit, begitu juga sebaliknya

pemberian materi yang terlalu ringan kepada siswa yang sudah pada tingkat

lbid., hal. 54.



23

mahir (mutagodimin) akan membuat siswa merasa cepat bosan karena meteri itu

sudah dia kuasai, pengenalan awa terhadap tingkatan siswa akan sangat

membantu seorang guru dalam memberikan sebuah materi yang cocok, hal ini

sesua dengan yang dikatakan Yusuf bahwa pembelgaran bahasa Arab perlu

dipersigpkan materi dengan baik yang disesuaikan dengan taraf perkembangan

anak didik

Untuk menghindari kesan bahwa belgjar bahasa Arab itu sulit maka yang

harus kita laksanakan adal ah:

a

b.

C.

Mengajarkan bahasa Arab percakapan dengan kata-kata yang sederhana dan
mudah dimengerti oleh peserta didik

Menggunakan alat peraga atau alat bantu, hal ini penting agar pembelgaran
menarik, bergairah, dan mudah difahami

Mengaktifkan seluruh panca indra anak didik, lidah dilatih dengan
percakapan, mata dilatih dengan membaca, dan tangan dilatih dengan
menulis dan mengarang®*

Dalam Pembelgjaran bahasa Arab telah kita ketahui bahwa tingkatan
pembel gjaranbahasa Arab terdiri atas:

Mubtadi’in (pemula) ini adalah tingkatan yang paling awal dalam
pembelgjaran bahasa arab, dan biasanya materi yang paling cocok untuk
tingkatan ini adalah: menghafalkan mufrodat, percakapan yang sederhana,
dan mengarang terarah (insya’ muwajahah) ini biasanya digunakan pada
level bawah karena ia mencakup kegiatan mengarang yang dimulai dari
merangkai huruf, kemudian kata dan kalimat

Mutawasitin (menengah) ketika siswa pada tingkatan ini berarti dia sudah
mendapatkan beberapa materi tentang bahasa Arab, dan tugas seorang guru
pada saat itu adalah memberi penguatan terhadap materi-materi yang sudah
didapatkan oleh siswa, sehingga bisa mahir dalam materi tersebut
Mutagodimin (mahir) pada tingkatan ini siswa sudah mulai mahir terhadap
materi-materi berbahasa Arab dan materi yang sesuai bagi siswa yang sudah
pada tingkatan ini adalah mengarang bebas (insya hur) ini biasanya

1 bid.
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digunakan pada level tingkat tinggi karena disitu kentrampilan, kreatifitas
dari seorang penulis sangat diandalkan.*

Jadi dalam Pembelgjaran bahasa Arab telah kita ketahui bahwa tingkatan
pembelgjaranbahasa Arab  terdiri Mubtadi’in ~ (pemula), Mutawasitin

(menengah), Mutagodimin (mahir)

D. Kosakata (al-Mufradat)
1. Pengertian Kosakata (al-Mufradat)

Kosakata (Inggris. vocabulary) adalah himpunan kata atau khazanah
kata yang diketahui oleh seseorang atau entitas lain, atau merupakan bagian dari
suatu bahasa tertentu. ** K osakata seseorang didefinisikan sebagai himpunan semua
katarkata yang dimengerti oleh orang tersebut dan kemungkinan akan
digunakannya untuk menyusun kalimat baru.*

Jadi, Kekayaan kosakata seseorang secara umum dianggap merupakan
gambaran dari intelgjensiaatau  tingkat pendidikannya.Kosakata  merupakan
kumpulan kata-kata ertentu yang akan membentuk bahasa. Kata adalah bagian
terkecil dari bahasa yang sifatnya bebas.Pengertian ini membedakan antara kata

dengan morfem.

Morfem adalah satuan bahasa terkecil yang tidak bisa dibagi atas bagian
bermakna yang lebih kecil yang maknanya relative stabil. Maka kata terdiri dari
morfem-morfem, misalnya katamu’allim ( ) dalam bahasa Arab terdiri dari satu
morfem.  Sedangkan  kataal-mu’allim ( ) mempunyai dua morfem
yaitu dan . Adapun kata yang mempunyai tiga morfem adalah kata yang
terbentuk dari morfem-morfem yang mana masing-masing morfem mempunyai arti

#Bustami A Gani, Al Arabiyah Bin-Namadzj, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1987), hal. 12

Fnttp: //id.wikipedia.org/wiki/Kosakata, diakses tanggal 11 Mei 2008. Lihat juga Harimurti
Krida akgana, Kamus Linguistik(Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 1983), hal. 137.

“Ibid.
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khusus. Misalnya kataal-mu’allimun ( ) yang terdiri dari tiga morfem
yatu , dan

Jadi, dalam pembelgaran bahasa Arab ada beberapa masalah dalam
pembelgjaran kosakata yang disebut problematika kosakata (48 = ©3Sis), Hal itu
terjadi karena dalam pembelgjaran kosakata mencakup didalamnya tema-tema yang
kompleks .**Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kosakata merupakan
kumpulan kata-kata yang membentuk bahasa yang diketahui seseorang dan
kumpulan kata tersebut akan ia digunakan dalam menyusun kalimat atau
berkomunikasi dengan masyarakat. Komunikas seseorang yang dibangun dengan
penggunaan kosakata yang tepat dan memadai menunjukkan gambaran intelgjensia

dan tingkat pendidikan si pemakai bahasa.
2. Jenis-Jenis Kosakata

Rusydy Ahmad Tha’imah memberikan Klasifikasi kosakata (al-mufradat)
menjadi 4 (empat) yang masing-masing terbagi lagi sesuai dengan tugas dan

fungsinya, sebagai berikut:*’

a. Pembagian kosakata dalam konteks Kemahiran K ebahasaan

1) Kosakata untuk memahami (understanding vocabulary) baik bahasa lisan
( ) maupun teks ( ).

2) Kosakata untuk berbicara (speaking vocabulary). Dalam pembicaraan perlu
penggunaan kosakata yang tepat, baik pembicaraan informal (4:sle) maupun
formal (4. s<).

®Muhammad Ali Al-Khily, Asilib Tadris al-Lughah al-‘Arabiyyah (Riyadl: Dar a-Ul0m,
1989), hal.89.

*1hid

3 Rusydy A. Tha’imah, Al-Marja’ fi Ta’lim al-Lughah al-‘Arabiyyah li al-Nathigin bi Lughatin
Ukhra, Jami’ah Ummu al-Qurd, Ma’had al-Lughah a-‘Arabiyyah, Wahdat al-Buh(ts wa a-Manéhij,
Silsilah Dirésat fi Ta’lim al-*Arabiyyah, juz Il, hal. 616-617.
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3) Kosakata untuk menulis (writing vocabulary). Penulisan pun membutuhkan
pemilihan kosakata yang baik dan tepat agar tidak disalahartikan oleh
pembacanya. Penulisan ini mencakup penulisan informal seperti catatan
harian, agenda harian dan lain-lain dan juga formal, misalnya penulisan
buku, majalah, surat kabar dan seterusnya.

4) Kosakata potensial. Kosakata jenis ini terdiri dari kosakata context yang
dapat diinterpretasikan sesuai dengan konteks pembahasan, dan
kosakataanalysisyakni kosakata yang dapat diandisa berdasarkan
karakteristik derivasi kata unuk selanjutnya dipersempit atau diperluas
maknanya.

Pembagian kosakata menurut maknanya

a. Katakata inti (content vocabulary). Kosakata ini adalah kosakata dasar
yang membentuk sebuah tulisan menjadi valid, misalnya kata benda, kata
kerja, dil.

b. Kata-kata fungs (function words). Kata-kata ini yang mengikat dan
menyatukan kosakata dan kalimat sehingga menbentuk paparan yang baik
dadam sebuh tulisan. Contohnyahurdf jéar, adawat al-istifhdm, dan
seterusnya.

c. Katakata gabungan (cluster words). Kosakata ini adalah kosakata yang
tidak dapat berdiri sendiri, tetapi selau dipadukan dengan kata-kata lain
sehingga membentuk arti yang berbeda-beda. Misanya kata dapat
berarti menyukai bila kata tersebut dipadukan dengan  menjadi .
Sedangkan bila diikuti dengan kata ~ menjadi artinya pun berubah
menjadi benci atau tidak suka.

Pembagian kosakata menurut karakteristik kata (takhassus).

a. Katakata tugas (service words) yaitu kata-kata yang digunakan untuk
menunjukan tugas, baik dalam lapangan kehidupan secara informal maupun
formal dan sifatnya resmi.

b. Kata-kata inti khusus (special content words). Kosa kata ini adalah
kumpulan kata yang dapat mengalihkan arti kepada yang spesifik dan
digunakan di berbagai bidang ulasan tertentu, yang biasa juga disebut local
words atau utility words.

Pembagian kosakata menurut penggunaannya.

a. Kosakata aktif (active words), yakni kosakata yang umumnya banyak
digunakan dalam berbagai wacana, baik pembicaraan, tulisan atau bahkan
banyak didengar dan diketahui lewat berbagai bacaan.

b. Kosakata pasif (passive words), yaitu kosakata yang hanya menjadi
perbendaharaan kata seseorang namun jarang ia gunakan. Kosakata ini
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diketahui lewat buku-buku cetak yang biasa menjadi rujukan dalam
penulisan makalah atau karyailmiah.*®

Jadi, ada beberapa klasifikasi kosakata (al-mufradat) menjadi 4 (empat) yang
masing-masing terbagi lagi sesuai dengan tugas dan fungsinyakonteks
Kemahiran Kebahasaan, Pembagian kosakata menurut maknanya, Pembagian
kosakata menurut karakteristik kata (takhassus) dan Pembagian kosakata

menurut penggunaannya.
3.Makna dan Fungs K osakata (al-Mufradat)

Kosakata sebagai khazanah kata atau leksikon akan mempunyai fungs
bilamana mempunyai makna. Makna sebuah kata dapat dibedakan menjadi makna
denotatif () dan makna konotatif ( ).Makna denotatif () terdiri dari
makna hakiki dan makna kiasan, makna asal dan makna istilah.Misalnya kata al-
Umm( ) dalam bahasa Arab, makna hakikinya adalah “ibu yang melahirkan
anak”, sedang makna kiasan terlihat bila kata al-Umm( ) digunakan dalam Umm
al-Kitab ( ).Makna asal misalnya terdapat kata al-Hatif () yang berarti

“orang yang berbisik”, sedang makna istilah maksudnya adalah “telepon”.>

Jadi, Makna konotatif adalah makna tambahan yang mengandung nuansa atau

kesan khusus sebagai akibat dari pengalaman para pemakai bahasa.

Ditinjau dari segi fungsi, kosakata (al-mufradat) dapat dibedakan menjadi

dua, antaralain:

a Al-Mufradat al-Mu’jamiyah ( (fea=xall @l ddlyaitu  kosakata  yang
mempunyai makna dalam kamus seperti kata a1 « y8 ¢ Cw

b. Al-Mufradat al-Wadzfiyah (duils 5l ) yatu kosakata yang
mengemban suatu fungs tertentu, misalnyahurGf al-jar, asma al-
Isyarah, asméa al-Maushdl, dlamair, dan lain-lain yang sejenis dengannya.

% M.Soenardi Djiwandono, Tes Bahasa dalam Pengajaran (Bandung: 1TB, 1996), hal. 43.
¥sukamta, dkk., Bahasa Arab (Y ogyakarta: Pokja Akademik UIN Suka, 2005), hal. 91.
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Dari dua macam kosakata tersebut, perlu dicatat bahwa diantara Al-
Mufradat al-Mu’jamiyah terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, sebagai

berikut :

a. Terdapat beberapa kosakata yang memiliki kemiripan makna, seperti
kata : , »wli (meihat, memandang, memperhatikan dan
menyaksikan).

b. Terdapat beberapa kata yang mempunya makna denotatif yang sama
namun mengandung makna konotattif yang berbeda atau berbeda dalam
konteks penggunaanya, seperti kata yang dapat diartikan dalam
bahasa Indonesia dengan “mati, meninggal, tewas, wafat atau mampus”.

c. Kata yang memiliki beberapa makna yang berbeda, seperti kata yang
bisa berarti “kelas” ,”musim” atau “pasal” dan “bab”.*

Uraian tentang hal-hal yang berkaitan dengan kosakata (al-mufradat) tersebut
perlu diperhatikan dan diketahui oleh orang-orang yang berprofesi sebagai pengajar

bahasa khususnya bahasa Arab.
. Bentuk-Bentuk (Shiyagh) K osakata Bahasa Arab

Secara umum bentuk kosakata dalam bahasa Arab terbagi dua, pertama :
kosakata yang dapat mengalami perubahan (musytaq) yakni kata yang diambil dari
kata yang lain antara keduanya terdapat hubungan makna meskipun lafalnya
berubah seperti kata , : yang berasad dari , dan
sebagainya. Kedua : kosakata yang tidak berubah (jamid) yakni kosakata yang
sgjak semula sudah mempunyal bentuk dan tidak diambil dari kata lain, misalnya
kata ,  dansgenisnya™

Kata-kata yang mengalami perubahan bentuk (musytaq) tidak hanya berubah
bentuk sgja tetapi berubah makna dan pengertian, misalnya kata  dan , kata
pertama berarti pembuka atau penakluk sedangkan kata kedua berarti terbuka atau
tertaklukkan. Cara membentuk kedua kata (isim fa’il dan isim maf’Ql) tersebut yang
mana tergolong dalam kata kerjatsulatss mujarrad adalah dengan mengikuti
wazan - 42

“O1bid.
“bid.
*2M.Soenardi Djiwandono, Loc.Cit, hal 87



Kata yang berasal dari kata kerja lebih dari tiga huruf (tsulatsi mazid)
bentuk isim f&’il dan isim maf’dlnya hanya dibedakan dengan huruf
harakat kasrah ( —::) pada huruf sebelum akhir untuk bentuk isim f&’il dan
harakat fathah (-<: ) untuk isim maf’dl, seperti kata jika
dibaca muthélib berarti bentuk isim f&’il yang artinya penuntut. Tetapi bila
dibaca muthélab, berarti pembaca menginginkan bentuk maf “0l yang artinya yang

dituntut.

Metode atau cara pembentukannya melalui bentuk mudlari’ dengan merubah
huruf yang paling depan (harf al-mudlara’ah) menjadi huruf mim (). Untuk
menentukan apakah bacaan yang tepat dalam suatu teks itu bentuk pertama atau

kedua, maka konteks kalimatnya yang menjadi pertimbangan.

Dari konteks kedua kalimat tersebut dapat ditentukan bahwa kata yang
digarisbawahi pada kalimat pertama adalah bentuk isim maf ‘0l yang artinya
dituntut, jadi harus dibaca muthalablin karena arti kalimat adalah kita dituntut untuk
belajar dengan sungguh-sungguh. Adapun kata yang bergaris bawah pada kalimat
kedua adalah bentuk isim fa’il artinya menuntut, olehnya itu dibaca muthalibin
karena arti kalimat yang tepat adalah kita menuntut agar dosen mengajar kita

dengan sungguh-sungguh.
. Pembelgjaran K osakata (al-Mufradat)

Menurut Ahmad Djanan Asifuddin, pembelgaran kosakata (al-mufradat)

yaitu proses penyampaian bahan pembelgaran yang berupa kata atau

29
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perbendaharaan kata sebagai unsur dalam pembelajaran bahasa Arab.*® Oleh karena
itu pembelgaran bahasa Arab yang disdenggarakan pada suatu lembaga
pendidikan perlu membersamakannya dengan pembelgjaran beberapa pola kalimat

yang relevan.

E. Perbedaan pesantren tradisional dan pesantren modern

Pesantren tradisional atau pesantren salafiyah adalah pesantren yang tetap
mempertahankan penggjaran kitab-kitab Islam klasik sebaga inti pendidikan di
pesantren. Sistem madrasah atau jenjang-jenjang juga diterapkan untuk lebih
memudahkan sistem penggjaran yang dipaka dalam lembaga-lembaga pengajian
bentuk lama, pesantren ini tidak mengenalkan penggjaran pengetahuan umum.
Misalnya, Pesantren Lirboyo dan Ploso di Kediri, Pesantren Aslakul Huda di Pati dan
pesantren Tremas di Pacitan.

Pola tradisional yang diterapkan dalam pesantren salaf adalah para santri bekerja
untuk kyai mereka — bisa dengan mencangkul sawah, mengurusi empang (kolam
ikan), dan lain sebagainya — dan sebagai balasannya mereka digjari ilmu agama oleh
kya mereka tersebut.Sebagian besar pesantren salaf menyediakan asrama sebagai
tempat tinggal para santrinya dengan membebankan biaya yang rendah atau bahkan

tanpa biaya sama sekali.

“Ahmad Djanan  Asifuddin, “Workshop Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”
dalam http://www .umy.ac.id/berita, diaksestanggal 11 Mei 2018
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Para santri, pada umumnya menghabiskan hingga 20 jam waktu sehari dengan
penuh dengan kegiatan, dimulai dari bsngun tidur di waktu pagi hingga mereka tidur
kembali di waktu malam.Pada waktu siang, para santri pergi ke sekolah umum untuk
belgjar ilmu formal, pada waktu sore mereka menghadiri pengajian dengan kyai atau
ustaz mereka untuk memperdalam pel gjaran agama dan a-Qur’an.

Pesantren modern Ada pula pesantren yang mengajarkan pendidikan umum, di
mana persentase g arannya lebih banyak ilmu-ilmu pendidikan agama Islam daripada
ilmu umum (matematika, fisika, dan lainnya).Ini sering disebut dengan
istilah pondok pesantren modern, dan umumnya tetap menekankan nilai-nilai dari
kesederhanaan, keikhlasan, kemandirian, dan pengendalian diri. Pada pesantren
dengan materi gjar campuran antara pendidikan ilmu formal dan ilmu agama Islam,
para santri belgjar seperti di sekolah umum atau madrasah. Pesantren campuran untuk
tingkat SMP kadang-kadang juga dikenal dengan namaMadrasah Tsanawiyah,
sedangkan untuk tingkat SMA dengan nama Madrasah Aliyah. Namun, perbedaan
pesantren dan madrasah terletak pada sistemnya.Pesantren memasukkan santrinya ke
daam asrama, sementara dalam madrasah tidak. Ada juga jenis pesantren
semimodern yang masih mempertahankan kesalafannya dan memasukkan kurikulum
modern di pesantren tersebut.

Pesantren modern atau pesantren khalafi adalah pesantren yang telah
memasukkan pelgaran-pelggaran umum dalam sistem madrasah-madrasah yang
dikembangkannya, atau membuka tipe sekolah umum dalam lingkungan

pesantren.Misalnya, Pondok Modern Gontor di Ponorogo yang tidak lagi
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menggarkan kitab-kitab Islam klasik atau Pesantren Tebuireng dan Rejoso di
Jombang yang telah membuka SMP, SMA dan universitas namun tetap
mempertahankan pengajaran kitab-kitab 1slam klasik.**
F. Kajian Pustaka

Penelitian Ahmad Sholohuddin tentang pembelgjaran bahasa Arab di
pesantren modern dan pesantren salaf ini hanya bertujuan untuk melihat
kalayakan pembelgaran bahasa Arab yang diterapkan di pesantren modern dan
pesantren salaf yang diteliti dari penerapan pembelgjaran bahasa arab di
pesantren tentang empat kemahiran berbahasa dan dipandang dari metode
pembelgaran bahasa Arab yang seharusnya. Tetapi peneltian ini
belummeneliti sampai bentuk kurikulum yang ada di pesantren modern dan pesantren
salaf dan bentuk evaluasi pembelgjaran bahasa arab dipesantren tersebut.*®

Kedua, tesis Siti Sarah yang berjudul Studi Komparasi Sistem
Pembelgaran Pondok Pesantren Tradisonal Dan Pondok Pesantren Modern |
Studi antara Pondok Pesantren Al-Mubarok Dan Pondok Pesantren Al-lrsyad
Al-ldlamiyah Pekalongan Hasil penelitian addah : Sistem Pembelgaran di
Pondok Pesantren Tradisiona Al-Mubarok Pekalongan bersifat salaf atau
tradisonal; sedangkan pola penggaran menganut sistem pembelgaran sorogan

dan bandongan/wetonan Di samping itu; kitab-kitab yang dikai merupakan

447akiah Hasanah, Pembelajaran Bahasa Arab Di Pesantren Tradisional Pada Konteks Kurikulum,
(Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2014), hal. iv

“Tesis Ahmad Sdihuddin, Pengsjaran Bahasa Arab di Pesantren Tradisiona dan
Modern(Studi Komparatif dan Evaluatif Pengajaran Bahasa Arab di Pesantren Lirboyo Kediri dan Al-Amien
Sumenep), UIN MALIKI, 2007
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kitab-kitab agama yang ditulis oleh para ulama zaman abad pertengahan
sebagal referensi dan kitab-kitab itu dikenal dengan istilah kitab kuning 2]
Sistem Pembelgaran di Pondok Pesantren Al-lrsyad Al-Idamiyah Pekaongan
bersfat modern; sedangkan pola penggaran menganut sistem  kurikulum
Disamping itu; kitab-kitab yang dikaji merupakan kitab hasil ulama modern
akan tetapi dikaji pula beberapa kitab karya ulama terdahulu tetapi tidak
dijadikan sumber referenss Komparasi sistem pembelgjaran PondokPesantren
Tradisonal Al-Mubarok Dan Pondok Pesantren Modern Al-Irsyad Al-Idamiyah
Pekalongan diketahui hasil bahwa ha yang paling menonjol dari sstem pembelgaran
di antara kedua pondok pesantren tersebut adalah Pondok Pesantren Al-Mubarok
merupakan pondok pesantren salaf atau tradisional; sehingga segala kurikulum,
pola pembelgaran serta kitab-kitab yangdigunakan merupakan kitab-kitab
lama atau kitab-kitab agama yang ditulis oleh para ulama zaman abad pertengahan
dan kitab-kitab itu dikenal dengan istilah kitab kuning Sementara di Pondok
Pesantren Al-lrsyad Al-l1slamiyah Pekaongan merupakan pondok pesantren modern
sehingga sudah menganut sistem klasikal; terdapat sistem evaluasi; serta terdapat masa
belgar yang akan berakhir yakni apabila santri dapat diwisuda jikatelah memenuhi
syarat antara lain telah mengikuti khataman <ujian> 30 juz serta telah mengikuti

Dirosah Idamiyah selama 1 tahun.
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METODE PENELITIAN

A. JenisDan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang dimaksudkan
untuk menggambarkan keadaan saat penelitian. Metode ini bertujuan untuk
mengungkapkan fakta hubungan antara fenomena yang diteliti  melaui
pendeskripsian, pengembangan secara sSistematis faktual dan  akurat.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian dengan
data penelitiannya berupa angka-angka, dan analisisnya menggunakan statistik*.

Pendekatan  kuantitatif ~ digunakan  karena  pada  penelitian  ini
data yang dikumpulkan berupa angka yang dijabarkan melaui instrumen
penelitian untuk kemudian dianalisis sesuai dengan kriteria sehingga munculah
hasil penditian. Hasil penelitian diharapkan dapat menggambarkan seberapa
tingkat pemahaman atau kompetensi yang diperoleh siswa pada mata pelgaran

bahasa arab.

“8sugiyonom, Metode Pendlitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta,2007), hal. 29

34
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B. Variabel Penelitian
Variabel adalah konstruk (construk) atau sifat yang akan dipelgari.
Dinamakan variabdl karena ada variasinya. Variabel pendlitian adalah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu
yang ditetapkan oleh penditi untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Pada penelitian ini hanya terdapat dua variabel yakni
Kompetensi mufradat santri Pondok dan santri pondok pesantren modern dan
saafiah.
C. Hipotesis Pendlitian
Ha Adanya perbedaan yang signifikan terhadap Kompetenss mufradat  santri
Pondok Pesantren Modern Darussalam dan Pondok Pesantren Tradisional Al-
Munawaroh
Ho: tidak danya perbedaan yang signifikan terhadap Kompetenss mufradat
santri Pondok Pesantren Modern Darussalam dan Pondok Pesantren Tradisional Al-
Munawaroh
D. Populas dan Sampé
1. Populas
Populass merupakan subyek pendlitian atau wilayah generadisasi yang
terdiri atas subyek yang mempunya kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari  kemudian ditarik  kesimpulannya.
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“"Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang
mempunya kualitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh pendliti
untuk di pelgari kemudian di tarik kesimpulannya.

Populasi menurut peneliti adalah seluruh obyek yang akan di teliti, maka
seluruh obyek yang akan di teliti oleh peneliti itu di sebut populasi.Jadi, populasi
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populas
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/ subjek yang di pelajari, tetapi
meliputi seluruh/sifat di miliki oleh subjek atau obyek itu.**Populasi dari
penelitian ini adalah santri pondok pesantren modern darussalam kepahiang dan
pondok pesantren salfiah Al-Munawaroh.

Tabel 3.1

Jumlah Populasi pesantren modern darussalam kepahiang

No Kelas Jumlah
siswa
1 X1A 30
2 X1 B 26
3 Xl C 35
4 X1 D 35
Total 126
“"bid., hal 25

“|bid., hal.80
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Tabel 3.2

Jumlah Populasi pesantren salfiah Al-Munawar oh.

No Kelas Jumlah
siswa
1 X1TA 35
2 Xl B 33
3 XIC 36
Tota 104

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang ada. Sampel yang digunakan
adalah sampling random (random sampling), dengan penentuan besar sampelnya
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa jika jumlah
populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-25% dari populasi..
Penentuan sampel dalam penelitian ini  menggunakan 20% dari total
kelompok populasi. Peneliti menentukan dua perbandingan sekolah sebagai
objek penelitian yaitu pondok pesantren modern darussalam dan pondok

pesantren salafiah Al-munawaroh.

“9Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Renika Cipta, 1995), hal. 112
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Tabel 3.3

Jumlah sample

No Pesantren Jumlah Persentase
siswa Sampel
(20%)
1 Sdfiah Al-Munawaroh. 104 21
2 Darussalam kepahiang 126 25

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling srategis dalam

penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.Adapun tehnik pengumpulan data

yang digunakan dalam pendlitianini adalah:

1.

2.

Observasi. Observasi dilakukan peneliti untuk memperoleh data dari hasil
pengamatan  secara langsung yang  bertujuan  untuk  mengamati
perbandinganproses pembelgjaran Bahasa Arab yang dilakukan di Pesantren
Modern Darussalam Kepahiang dan Pesantren Al-Munawaroh.

Tes. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan andisis siswa daam
mempelgari materi indeks harga dan inflas. Tes ini berupa soad-sod yang
bertujuan mengukur peningkatan kemampuan analisis siswa. Tes diberikan

pada awal (pretest) dan akhir (post-test).
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3. Dokumentasi
Dokumentas digunakan untuk memperoleh data-data melaui beberapaarsip dan
dokumentas yang berkaitan dengan pendlitian

F. Instrumen Pendlitian

Daam pendlitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data

berupa:

1. Tahap Awad

a. Menentukan tujuan mengadakan tes.
b. Mengadakan pembatasan materi yang akan diteskan.
c. Menentukan tipe sod. Penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda.
d. Menentukan waktu mengerjakan soal.
e. Membuat kisi-kisi soal.
f. Menuliskan butir-butir soal.
g. Mengujicobakan instrumen
2. Tahap Andlisis

a. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes dalam hal validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran.
b. Memilih butir soal yang sudah diuji berdasarkan analisis data yang

dilakukan.
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G. Analisis Data Penelitian
Instrumen tes yang digunakan diuji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui
kualitas butir tes/soal. Sebuah tes yang baik sebagai alat pengukur harus memenuhi
persyaratan tes, diantaranya adalah validitas dan reliabilitas. Oleh sebab itulah
dilakukan uji-uji tersebut.
1. Uji Vdiditas Butir Soal
Instrumen yang vaid berarti ala ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas item (butir soal)
adalah rumusryy yang rumus lengkapnya adalah sebagai berikut :

_ NYxy — (ZX)(ZY)
JINZX? — (X)) (NZY2 - (3TY)?}

Rxy = Koefesien korelas antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

rXx

yang dikorelasikan.>®
2. Uji Reliahilitas Tes

Reliabiltas tes digunakan rumus Spearmen — Brown sebagai berikut :**

. Saidil Mustar, Metodelogi Penelitian Pendidikan Agama Islam (Curup: Stain Curup, 2017),
hal. 60
*!bid



41

3. Rataratadan Standar devias

a. Mencari ratarata( mean) dari variabel X

YFX
Mx=="
N

b. Mencari standard deviasi Variabel X

YPx?
N

SDx =

c. Mencari kriteria kompetenss mufradat Pondok Pesantren Modern
Darussalam Kepahiang dengan (M+ 1 SD ,M+ O,M — 1 SD). Perhitungan
di atas berdasarkan ketentuan statistik menurut Anas Sudijono. M+ 1 SD,

M+ 0, M- 1SD.*

4.Rumus mencari gambaran Kompetenss mufradat santri Pondok pada

Pesantren Al-Munawaroh
a. Mencari ratarata( mean) dari variabel Y

F
vy < 20
N

b. Mencari standard deviasi Variabel X

y.Fy?
N

SDx =

*2Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, (Jakarta: Rejawali, 1999), hal. 161
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c. Mencari kriteria ukur kompetesi pada Pesantren Al-Munawaroh
(M+ 1 SD M+ OM - 1 SD). Perhitungan diatas berdasarkan
ketentuan statistik menurut Anas Sudijono. M+ 1 SD, M+ 0, M-
1SD.>

5.PerbandinganKompetenss mufradat  santri Pondok di Pesantren Modern
Darussalam Kepahiang dan Pesantren Al-Munawaroh

dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus t—test yang berfungs sebagai

uji komparas antar 2 sampel bebas (independent). Tes ini diterapkan jikaanalis

data bertujuan untuk mengetahui apakah 2 kelompok sampe berbeda dalam

variable tertentu. Dengan Rumus

N Np
Keterangan:
t =ttest
M; = rata-rata Mean nilai post-test Pesantren Al-Munawaroh
M,  =Meannilai of post-test Darussalam kepahiang
S, =Standard Devias post-test diPesantren Al-Munawaroh
S =Standard Deviasi post-test di Darussalam kepahiang

3Ibid., hal. 161



N1
N>

= Jumlah sampel diPesantren Al-Munawaroh

=Jumlah sampel di Darussalam kepahiang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Wilayah pendlitian
1. Pondok pesantren Modern Darussalam Kepahiang,
a. ldentifikasi Pondok Pesantren

Nama Pondok Pesanten ini adalah Pondok pesantren Modern
Darussalam Kepahiang, Nomor Statistik 512017080001, Propinsi Bengkulu,
Kabupaten / Kota Kepahiang, Kecamata Kepahiang, Desa / Kelurahan Kel.
Dusun Kepahiang, J. dan Nomor J. Merdeka, Kode Pos 39172, Telepon 0732
392387, Fax 0732 392387, 392488, Daerah Kabupaten,Status Pondok Pesanten
Swasta, Surat Keputusan Kementerian Agama Kab. Kepahiang, Penerbitan SK
Kementerian Agama Kab. Kepahiang, Ditanda tangani oleh Kepala
Kementerian Agama Kab. Kepahiang, Tahun berdiri 2001, Kegiatan Belgar
Pagi,Bangunan Pondok Pesantren Milik Sendiri,Lokasi Pondok Pesantren
\Tengah Kota Kabupaten, Luas Lokasi Pondok Pesantren 50.000 M?, Jarak ke
Pusat Kota Kabupaten 1 Km,Jarak ke Pusat Kota Propins 65 Km, Terletak
pada Lintas Kabupaten, Organisasi penyelenggara Yayasan Al-Akhsyar
Pondok PesantrenModern Darussalam.*

b. Latar Belakang Historis

Berawal dari cita-cita seorang ulama di Kepahiang yaitu Ust. H. Qoyyum

untuk mendirikan pondok pesantren di Kepahiang pada tahun £ 1970 di atas

>*Data TU MA. S01 Darussalam Tahun 2018
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lahan 3 Ha, tapi sayang aja beliau datang terlebih dahulu. Cita-cita yang mulia
selalu diingat oleh anak-anak dan isterinya dengan harapan kelak di kemudian
hari kalau Allah SWT mengizinkan pasti akan terwujud.Penantian demi
penantian selalu di tunggu bahkan waktunya terus berputar, tepatnya di tahun
1999 Anak dari Ust. Qoyyum ( Almarhum ) yang bernama Drs. Saukani
menemukan sahabat sekantornya yang merupakan ulama muda di kota
Kepahiang.”

Ulama muda tersebut adalah KH.Moh.Zamroni Nuh, S. Ag berasal dari
Jombang Propinsi Jawa Timur yang sudah lama berkiprah di masyarakat
Kepahiang.Akhirnya amanah di berikan kepadanya untuk mendirikan Pondok
Pesantren disertai menyerahkan Akte Ikrar Wakaf tanah seluas + 5 Ha.Dengan
didukung masyarakat Kabupaten Kepahiang, maka pada bulan Maret 2000
dimulailah peletakan batu pertama Pondok Pesantren Modern Darussalam
K abupaten K epahiang.>®

Selama satu tahun pelaksanaan pembangunan, telah menghasilkan
bangunan 3 lokal permanen dengan kontreksi bertingkat.Jugatelah di bangun 4
asrama semi permanen, 1 unit dapur umum, dan 1 unit kamar mandi. Dengan
mengharap ridho Allah jualah pada tanggal 16 Juli 2001 dimulailah tahun
pelgaran pertama Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang dengan

jumlah santri 33 orang ( 19 orang santri laki-laki dan 14 orang santri

>*Data TU MA. S01 Darussalam Tahun 2018
**Data TU MA. S01 Darussalam Tahun 2018
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perempuan ).Disisi yang lain, kesadaran masyarakat akan adanya pergeseran
nilai-nilai keagamaan akibat dari pengaruh sosial budaya barat yang tidak
menguntungkan bagi umat manusia yang berbudaya dan beragama. >’

Keadaan ini semakin hari semakin membuat masyarakat mengupayakan
untuk mengantisipasi dengan mencari tempat yang tepat untuk sebagai benteng
bagi mereka setelah terjun di tengah-tengah masyarakat nantinya.>®

Tempat yang dimaksud itu adalah Pondok Pesantren.Lebih dari semua
itu Pondok Pesantren adalah sebagai wadah dari menciptakan Ulama’ yang
berkemampuan untuk berzikir dan berfikir.Hal ini terlihat begitu tingginya
kesadaran masyarakat Kepahiang terutama yang berkemampuan untuk
menyekolahkan anak-anaknya Pondok Pesantren di luar Propinsi Bengkulu
apakah di Padang, Palembang, Lampung, Jambi, bahkan yang lebih banyak
diberbagai Pondok Pesantren di Pulau Jawa. Dibalik masyarakat yang
berkemampuan, kami yakin lebih banyak lagi masyarakat yang kurang
berkemampuan untuk menyekolahkan anak-anaknya Pondok Pesantren. Oleh
karenanya salah satu alternatif untuk menjawab tantangan dalam dunia Islam
di Kabupaten Kepahiang ini didirikanlah Pondok Pesantren Modern
Darussalam ini.*

Pondok Pesantren Modern Darusalam Kepahiang pada tahun ketigabelas

sudah memenuhi 700 orang santri putra dan putri serta asset bangunan 52 |okal

*’DataTU MA. S 01 Darussalam Tahun 2018
*®Data TU MA. S01 Darussalam Tahun 2018
*DataTU MA. S01 Darussalam Tahun 2018
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belgjar dan asrama, 1 lokal koperasi, 1 kantor, 1 untuk dapur umum, 10 untuk

kamar mandi, 1 buah rumah kyal (12 x 12 m), 10 buah perumahan guru dan

karyawan, 1 musholah, 1 poskestren, 2 lab. Komputer (MTs dan MA) 1 lab.

PAI (MA).®

c.Visi, Mis dan Tujuan

1). Vis Pondok Pesantren M odern Darussalam Kepahiang

Terwujudnya Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiangyang

berprestasi dalam bidang akademis dan non akademis berdasarkan iman dan

tagwa serta akhlakul karimah.®!

2). Misi Pondok Pesantren Modern Darussalam K epahiang

a

Meningkatkan pembinaan yang efektif bagi calon pemimpin masa
depan yang kreatif dan inovatif menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dengan landasan iman dan taqwa serta akhlakul karimah
Menumbuhkan penghayatan terhadap gjaran agama islam dengan
berhaluan ahlussunnnah waj jama’ah

Menumbuhkan penghayatan terhadap falsafah negara
Menumbuhkan semangat keunggulan santri Pondok Pesantren
Modern Darussalam Kepahiang dalam berkarya, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan bahasa arab dan bahasa inggris
sebagal sarananya.

Meningkatkan motivasi berprestasi. *

®Data TU MA. S01 Darussalam Tahun 2018
*DataTU MA. S 01 Darussalam Tahun 2018
2Data TU MA. S 01 Darussalam Tahun 2018



e. Manajemen Pondok Pesantren

Pesantren Modern

menerapkan manajemen berbasis madrasah dengan

masyarakat Kabupaten Kepahiang provins

Bengkulu

Darussalam Kepahiang Provins
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Bengkulu

implementas  bahwa

seratus  persen

masyarakatnya memeluk agamaislam. Maka madrasah harus menjadi primadona

dan favorit bagi masyarakat, orang tua dan anak-anak usia sekolah

Mangemen Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang Provins

Bengkulu meliputi :

1) Mangemen pengajaran menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

(KTSP)& K13 (Kurikulum 13).

2) Managjemen keuangan dengan menerapkan sistem transparansi dan amanah.

3) Managemen ketenagaan dengan menerapkan sistem transparansi dan amanah.

4) Mangemen perkantoran dengan menerapkan sistem transparans dan

amanah.®?
TABEL 4.1
Data guru Pondok Pesantren M odern Dar ussalam K epahiang
N NI | Pangkat Pendidikan Tugas
o] Nama P | Golongan | Nama TK Mengajar
ljazah
1 ]2 3 4 5 6 7
0 Ahmad Nurhayani, S. Pd, Tarbiyah s1 Muthola’ah
| PAI Tarbiyah
. ! MIPA . .
2 | AnggaMartias, S. S Biologi S1 Biologi
Qur’an
o Tarbiyah | S1 Hadits
3 Ahmad Zainuri , S. Pd. | PA| Peroses | Ulumul
Qur’an
al Muh. Nurrahman Tarbiyah | S1 Ushul Figih

$Data TU MA. S 01 Darussalam Tahun 2018
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PAI
5 | Sunardi, S. Pd FKIP Bhs o) | Bhs.
Ingggris Inggris
5 Anang Mustagim, S. Pd. Tarbiyah Tarikh
I PAI Islam
. Tarbiyah Nahwu/Sha
7 Muh. Arifin, S. Pd. | PA| ot
Khot
I Tarbiyah Ulumul
8 | Andri Biyogo PA| S1 Quran &
Hadits
e Agus Salim, S.Sos Fisipol S1 Muthola’ah
W0 | Slamed Ridwan gty g insy
, Tarbiyah | S1
11 | Anton Adi Purwanto PA| Per0ses Grammar
15 Enik Binti Yunani, S. Tarbiyah s Mahfudl ot
Pd. | PAI Grammar
13 | Fitralstivi, SAg o Ib'yah st | Figih
14 | Purwaningsih, S. Si MIPA 1 g Fisika
Fisika
15 | Siti Zaenab, S. Pd FKIP PKn S1 PKn
. FKIP .
16 | M. Alfian, S. Pd AKUtaNSi S1 Sejarah
17 | Guntur Putrajaya, M. Pd rl\]/lanaeme S2 Kesenian
18 | Wahyuni, S. Pd. | Tabiyah | o) Bhs.
B. Inggris Inggris
19 | Desi Novasari, S. Pd Tabiyah |, | Bhs
B. Inggris Ingoris
- FKIP .
20 | AlpenBolivig S. Pd Penjaskes S1 Penjaskes
Tarbiyah
21 | Heru, S. Pd. | PA| SKI
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Data Siswa M A Darussalam Pondok P;;a?eﬁ.ZM odern Dar ussalam K epahiang
NO | KELAS |JURUSAN |L |P [JUMLAH
1 |2 3 4 |5 |6
1 | XA' IPA 8 |17 |25
2 | XA? IPA 1223 |35
3 | xA® IPA 12|24 |36
4 | XA* IPA 13|23 |36
5 | XIA IPA 10 | 20 | 30
6 | XIA? IPA 9 |15 |26
7 | XIA® IPA 10|25 |35
8 | XIA* IPA 19|16 |35
9 | XIIA? IPA 8 |22 |30
10 | XIIA? IPA 12|18 |30

XIIA®
Jumlah 64 | 185 | 307

2. Pondok Pesantren Al Munawar oh Kepahiang

a. Sgarah Berdirinya Pondok Pesantren Al Munawaroh Kepahiang

Pondok Pesantren Al Munawaroh Kepahiang berdiri pada tanggal

1 muharrom 1998, yang awanya berupa Madrasah Diniah, yang santrinya

dari lingkungan sekitar dengan jumlah 10 orang dan pada tahun 2000

barulah didirikan asrama/pemondokan dikarenakan ada santri/siswi yang

ingin menginap, dengan berdasarkan itu Pondok Pesantren Al Munawaroh

Kepahiang didirikan, yang santri awalnya mungkin berjumlah 10 orang
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dengan pendiri pesantren KH. Syamsudin Adnan, Wajiono dan beberapa
guru.

Pada tahun 2005 Pondok Pesantren Al Munawaroh Kepahiang
mendirikan madrasah Aliya dengan pendiri KH. Syamsudin Adnan,
DraHj.Ulifah, M.Pd, Sugiayanto, S.Pd, Fathurohman, yang santri
awanya berjumlah 8 santri hingga sekarang berjumlah 40 santri.
Madrasah Aliya Al Munawwaroh telah meluluskan santri/siswi sebanyak
5 kali.

Pada tahun 2009 Pondok Pesantren Al Munawwaroh Kepahiang
mendirikan Madrasah Aliyah dengan pendiri KH.Syamsudin Adnan,
Dra.Hj.Ulfah,M.Pd , Sugiayanto, S.Pd, Fathurrohman, pada tahun pertama
jumlah murid 10 orang kemudian ada pindahan 1 orang sehingga jumlah
murid 11 orang, pada tahun kedua Madrasah Aliyah mendapatkan murid
11 orang dan pada tahun ketiga mendapatkan murid 8, pada tahun
keempat 12 orang.

Madrasah Aliyah Al Munawaroh telah meluluskan santri/siswi
sgjumlah 5 kali alumni  kemudian santri yang melanjutkan keperguruan
tinggi IAIN Bengkulu jurusan tafsir hadist berjumlah 12 orang dan yang
sudah gelar serjana di STAIN Curup jurusan PAI berjumlah 5 orang, dan

yang sedang proses jenjang pendidikan berjumlah 6 orang.
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b. Letak Geografis

Pondok Pesantren Al Munawaroh Kepahiang terletak di jalan
lintas Kepahiang, Bengkulu, Desa Tebat Monok, Kabupaten Kepahiang,
yaitu terletak di daerah perlintasan antar Kepahiang Bengkulu. Tebat
Monok adalah daerah yang terkenal sebagai daerah sentral penjual hasil
pertanian di Kabupaten Kepahiang. Berjarak 1 Km dari pusat kota dan
hanya kira-kira seratus meter dari jalan raya.

Pondok Pesantren Al Munawaroh terletak dilokasi yang sangat
indah. Disebelah barat berbatasan dengan bukit yang sangat indah,
sebelah utara dan disebelah timur perkebunan kopi masyarakat. Suatu
tempat yang sangat mendukung bagi pembelgaran yang nyaman, indah
dan kondusif.

c. Vid, Misi dan Tujuan Sekolah

Vis Pesantren Al Munawaroh

1) Menjadikan Pondok Pesantren Al Munawaroh Kepahiang sebagal
pesantren unggulan yang menghasilkan lulusan yang beriman dan
bertagwa, cerdas, terampil, berbudaya serta mandiri.

2) Menjadikan Pondok Pesantren Al Munawaroh Kepahiang sebagal
pesantren berbasis IPTEK dan IMTAQ yang mapan di Kabupaten
Kepahiang.Misi Pesantren Al Munawwroh

Mis Pesantren Al Munawaroh

1) Mewujudkan santri yang beriman dan bertagwa yang diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari (IMTAQ yang tinggi).

2) Mewujudkan santri yang cerdas yang ditunjukkan dengan kemampuan
tingkat akademis yang tinggi.
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3) Mewujudkan santri yang terampil dalam penguasaan IPTEK yang
menguasai bidang keterampilan sebaga beka terjun ke dalam
masyarakat.

4) Mewujudkan santri yang berbudaya dengan memelihara adat, seni,
dan budaya daerah serta bertindak arif terhadap lingkungannya.

5 Mewujudkan santri mandiri yang mampu mengembangkan
kemampuan yang ada pada dirinya untuk menguasai tantangan masa
depan.

d. Profil Pondok Pesantren Al Munawaroh Kepahiang

Nama Pondok Pesantren : Al Munawaroh

Nama Pendiri : KH. Syamsudin Adnan

Pimpinan : KH. Syamsudin Adnan

No Statistik : 512017080002

No Akte Notaris : =62=

Tangga : 15 Mei 2016

Tahun berdirinya : Madrasah tahun 1998 M
Pondok Pesantren tahun 2000 M

Rekening atasnama  : Pondok Pesantren Al Munawaroh

Nomor Rekening : 5622-01-006751-53-9

Nama Bank : BRI Unit Kepahiang Il Curup®

c. Tenaga Pendidik

TABEL 4.2
Data Tenaga Pendidik Pondok Pesantren Al - Munawwar oh Kepahiang
Nama Jabatan Bidang Studi
yang
Digjarkan
1 K. H. Syamsudin Adnan Kepala Yayasan Mantik
2. Faturohman Pengasuhan santri Bulughulmar

*Data TU PONPES. S 01 Al Munawaroh K epahiang



10.
11.
12.

13.

14.
15.
16.
17.

18.

19.

M. Sy.
M. Sy
Ekwin Asar

Z. Miko

Dadan Iskandar S. Pd.|

Eni S. Pd.

Dra. Syari Mawarni

Wiwin S. Pd.
Susan. W. A. Md
Wiwit. S. Pd
Wiwit S. Pd.

Veri S. Pd.

Waskito
Ayu. S. Pd.
Rahayu Ningsih, S. Pd. |

Azizah, S. Pd

Dyah Woro Ari Astuti, S.

Pd. |

Des Aryanti, A. Md.

arif Hidayatullah, N.

Kepala Sekolah Al -

MunawwarohAl.
Munawwaroh

Waka Kurikulum

Waka Kesantrian

Guru Pembimbing

Asrama
Tatausaha

Guru

Guru
Guru
Guru
Guru

Guru

Guru
Guru
Guru
Guru

Guru

Guru
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om

Figih

PKn dan
Geografi

B. Arab

Penjas

Qur’dis Dan Agida
Akhlag

B. inggris
Mulok
Matematika
Biologi

Bhs.
Indonesia

Bhs. Inggris
SKI

Bahasa Arab
Fisika

Matematika

TIK



20.
21.
22.
23.
24.

25.

26.
27.
28.
29.

30.

Lilis UmiDayanti, S.Pd.|
Ririn Dwi Astuti
Wulantya, S. Pd. |

Vera Septaria, S. Pd
Zohri Hospitol, S. Pd. |
Dadan iskandar, S. Pd. |

Titi Sumiati, S.Pd
Rustam

Eri Susanto, S.Pd.I
Alvi YuliaRahmi, S.Pd

Edo Kurniawan, S.Pd.

Guru
Guru
Guru
Guru
Guru

Guru

Guru
Guru
Guru
Guru

Guru
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IPS

IPS

Matematika
PKN, Mulok

Akidah
Akhlak

SKI
TIK
Bhs. Inggris
IPA

Penjaskes

Dokumentasi Pondok PesantrenAl - Munawwaroh Kepahiang tahun 2017

d. Datasantri Pondok PesantrenAl - Munawwar oh K epahiang

Berdasarkan Data Dokumentasi bahwa jumlah santri pondok pesantren Al

- Munawwaroh Kepahiang berjumlah orang yang lebih rincinya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3

Jumlah Santri Aliah Pondok Pesantren Al - Munawwaroh K epahiang

No Kelas L aki-laki
1 XA
2 XB
3 XC

Perempuan

Jumlah

32
34
30
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4 XIA 9 26 35

5 X B 20 13 33

6 Xl C 16 20 36

7 XA 15 18 33

8 XI11B 9 26 35
JUMLAH 104 164 268

Dokumentasi Pondok Pesantren Al - Munawwaroh Kepahiang tahun 2017
B. Temuan Hasil Penelitian

4. Kompetens mufradat santri Pondok Pesantren Modern Darussalam
K epahiang.
Untuk melihat bagaimana Kompetenss mufradat santri Pondok Pesantren

Modern Darussalam Kepahiang peneliti menggunakan test atau latihan soal
sebanyah 25 soal bahasa arab dengan bentuk pilihan ganda. Adapun jenis tes
yang digunakan ialah dengan menggunakan pre tes dan post test. Sedangkan
jumlah sampel pada sekolah ini ialah berjumlah 25 orang. Namun untuk
tampilan Bahasa Arab Santri Pondok  Pesantren Modern Darussalam
Kepahiang pendliti hanya menganalisa post tes nya sga. Sedangkan untuk
kompetensi dalam pre test befungs untuk menentukan standar pencapaian dan

realiabilitas soalnya sgja. AdapunKompetensi mufradat santri Pondok

Pesantren Modern Darussalam Kepahiang ialah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Kompetenst Mufradat Santri Pondok Pesantren M odern Darussalam



No Nama Siswa Kompetensi Mufradat Santri

Pondok Pesantren Modern

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

AghistaRZ
Ariel DM
Aussy A
Deal.S
DelaS
Despitri PP
Farel Akhian
Fiona A
Fransiska A
Giyoba z
Havadel A
Irsan hasan
Jehan Fadilah
Kelvin Argeva
Laa$S
M.Tegar

Mellin D

Darussalam

92

68

62

96

80

70

76

72

70

76

76

88

76

68

68

80



18. Nabillah

19. RismaYanri
20. Nadih Rr

21. Naufd Alfikri
22. Nadiyah |

23. Prasetyo Putra
24. Ratu Phelia
25. YolaKeisha

Total

Rata-rata

68

80

68

68

100

80

60

68

1894

75,76

58

Untuk menghitung jumlah pada bagian terpenting dalam tabel dibawah

ini maka langkah awal ialah menentukan mean atau nilai rata-rata, yakni sebagai

berikut:
YEX
MX = ——
N
5 = 1894
- 25

=75,76



59

Jadi dapat diketahui bahwa nilai dari rata-rata Kompetenss mufradat  santri

Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiang adalah 75,76. Langkah kedua ialah

menentukan standar deviasi padavariabel X yakni sebagal berikut:

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

84
68
62
96
80
70
76
72
70
68
68
84
72
68
68

80

92
68
62
96
80
70
76
72
70
76
76
88
76
68
68

80

Tabe 4.5
Distibus data XY

X2

7056

4624
3844
9216
6400
4900
5776
5184
4900
4624
4624
7056
5184
4624
4624

6400

8464
4624
3844
9216
6400
4900
5776
5184
4900
5776
5776
7744
5776
4624
4624

6400

XY

7728
4624
3844
9216
6400
4900
5776
5184
4900
5168
5168
7392
5472
4624
4624

6400



17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,

25.

52184
625

84 84 7056 7056

68 68 4624 4624
80 80 6400 6400
68 68 4624 4624
68 68 4624 4624

96 100 9216 10000

76 80 5776 6400
60 60 3600 3600
68 68 4624 4624

1854 1894 139580 145980

\/ZN (EXZ) —x) 2

7056
4624
6400
4624
4624
9600
6080
3600
4624

142652

25 (139580) — (1854)2

252

3489500 — 3437316

T =
- 625

60
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=913

Mencari kriteria ukur Kompetenss mufradat santri Pondok Pesantren
Modern Darussalam Kepahiang (M+ 1 SD, M+ 0,5SD M+ 0M -05SD, M - 1
SD). Perhitungan di atas berdasarkan ketentuan statistik menurut Anas Sudijono.

M+ 1 SD, M+ 0, M- 1SD.* Y akni sebagai berikut:

M+1SDX =7576 + 913 =84,89 dibulatkan menjadi 85
M+05SDX =7576 + (0,5)9,13=80,32 dibulatkan menjadi 80
M+ 0 =75,76+ 0 =75,76 dibulatkan menjadi 76

M-058SDX =7576 - (0,5) 9,13= 71,2 dibulatkan menjadi 71
M-1SDX =7576 - 913 = 66,63 dibulatkan menjadi 67

Dari hasil penergpan kriteria ddam Kompetenss mufradat santri Pondok

Pesantren Modern Darussalam Kepahiangialah di hasilkan interval sebagai berikut:

Tabel 4.6

Interval Kriteria Kompetenss mufradat santri Pondok Pesantren Modern
Darussalam K epahiang

No Interval Kategori
1.  85keatas Sangat Tinggi
2. 80-84 Tinggi

®Anas Sudijono.Pengantar statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press 1999. Hal 161
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3. 76-79 Sedang /Cukup

4. 68-75 Kurang

5. 67 kebawah Sangat Kurang

Berdasarkan ukuran kriteria di atas maka dapat dikan bahwaKompetens

mufradat santri Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiangialah sebagai

berikut .
Tabel 4.7
NilaiKompetenss mufradat santri Pondok Pesantren Modern Darussalam
Kepahiang
No Nama Siswa Nilai Sisva
1 AghistaRZ 92 | Sangat Tinggi
2. Ariel DM 68 | Kurang
3. Aussy A 62 | Sangat Kurang
4. Deal.S 96 | Sangat Tinggi
5. DelaS 80 | Tinggi
6. Despitri PP 70 | Kurang
7. Farel Akhian 76 | Cukup
8. Fiona A 72 | Kurang
9. Fransiska A 70 | Kurang
10. | GiyobaZz 76 | Cukup




11. | Havade A 76 | Cukup
12. | Irsan hasan 88 | Sangat Tinggi
13. | Jehan Fadilah 76 | Cukup
14. | Kelvin Argeva 68 | Kurang
15. | Lada$S 68 | Kurang
16. | M.Tegar 80 | Tingai
17. | MdlinD 84 | Tinggi
18. | Nabillah 68 | Kurang
19. | RismaYanri 80 | Tinggi
20. | Nadih Rr 68 | Kurang
21. | Naufal Alfikri 68 | Kurang
22. | Nadiyah| 100 | Sangat Tinggi
23. | Prasetyo Putra 80 | Tinggi
24. | Ratu Phelia 60 | Sangat Kurang
25. | YolaKeisha 68 | Kurang
Total 1894
Rata-rata 75,76
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Selanjutnya diperoleh persentasi kriteria mengenai Kompetenss mufradat santri

Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiangsebagai berikut:

Per sentase Kompetenss mufradat santri Pondok Pesantren Modern
Darussalam K epahiang

Tabel 4.8
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No Kategori Jumlah Per sentase
1. Sangat Tinggi 4 16%
2. Tinggi 5 20%
3. Sedang Atau Cukup 4 16%
4, Kurang 10 40%
5. Sangat Kurang 2 8%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Kompetenss mufradat  santri
Pondok Pesantren Modern Darussalam Kepahiangdalam kategori sangat tinggi
ada 4 siswa atau 16%, dengan kategori tinggi ada 5 siswa atau 20%, pada
kategori sedang ada 4 siswa atau 16% dan kurang ada 10 atau 40% sedangkan
dalam kategori sangat kurang ada 2 orang atau 8%.

. Kompetens  Mufradat Pondok Pesatren Tradisional Al-Munawaroh
K epahiang.

Untuk melihat bagaimana Kompetens mufradat santri Pondok Pesatren
Tradisiona Al-Munawaroh Kepahiang peneliti menggunakan test atau latihan
soal sebanyah 25 soal bahasa arab dengan bentuk pilihan ganda. Adapun jenis
tes yang digunakan ialah dengan menggunakan pre tes dan post test. Sedangkan

jumlah sampel pada sekolah ini iadah berjumlah 21 orang. Namun untuk
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tampilan Bahasa Arab Santri Pondok Pesatren Tradisional Al-Munawaroh
Kepahiangpeneliti hanya menganalisa post tes nya sgja. Sedangkan untuk
kompetensi dalam pre test befungs untuk menentukan standar pencapaian dan
realiabilitas soalnya sgja

Untuk itu adapun Kompetens: mufradat santri Pondok Pesatren Tradisional Al-

Munawaroh K epahiangialah sebagai berikut:

Tabel 4.9
Kompetens Mufradat Santri Pondok Pesatren Tradisional Al-Munawar oh
Kepahiang
No Nama Siswa Nilai Bahasa Arab
L Novita Sari 100
2. Wiranata 80
3. Apriliansyah 92
4 Gilang B %6
5 WahyuRP 96
6 Randi T 88
£ Sugianto 88
8. Hayani 92
9 Rifani RU 8
10. Knoiri 9%

11 sitj Nurlita 100



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

MelisaDY
TiaPS

Wilda A
Reynaldi

Ayu IF

Siti R

Anggun PS
Khoirah Azzarah
SeillaM

Andi J

100

96

96

96

92

92

96

92

100

90

Total 1966

Rata-rata 93,61
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Untuk menghitung jumlah pada bagian terpenting dalam tabel dibawah

ini maka langkah awal ialah menentukan mean atau nilai rata-rata, yakni sebagai

berikut:
FX
MY = LFX
N
v — 1966
21

=93,61
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Jadi dapat diketahui bahwa nilai dari rata-rata Kompetenss mufradat

santri Pondok Pesatren Tradisiona Al-Munawaroh Kepahiangadalah 93,61.

Langkah kedua ialah menentukan standar deviasi pada variabel X yakni sebagai

berikut:

10.

11.

12.

No

62

92

80

66

76

68

66

72

80

Tabel 4. 10

Distibus data XY

Y

100

80

92

96

96

88

88

92

88

96

100

100

X2
7056
4096
3844
8464
6400
4356
5776
4624
4356
5184
6400

7056

y2
10000
6400
8464
9216
9216
7744
7744
8464
7744
9216
10000

10000

XY

8400

5120

5704

8832

7680

5808

6688

6256

5808

6912

8000

8400



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

68

80

80

70

80

80

Total 1564

SD}!: J

SDy =

96 7056
96 4624
96 4096
92 6400
92 6400
96 4900
92 6400
100 6400
90 4096
1966 117984

9216

9216

9216

8464

8464

9216

8464

10000

8100

184564

N Cy3) - Cy)

NZ

8064

6528

6144

7360

7360

6720

7360

8000

5760

146904

21 (184564) — (1966)2

217

3875844 — 3865156

441

68
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10688
by = |1
=402

Mencari kriteria ukur Kompetenss mufradat santri Pondok Pesatren
Tradisional Al-Munawaroh Kepahiang(M+ 1 SD, M+ 0,5 SD ,M+ O,M - 0,5 SD,
M - 1 SD). Perhitungan di atas berdasarkan ketentuan statistik menurut Anas

Sudijono. M+ 1 SD, M+ 0, M- 1SD.* Y akni sebagai berikut:

M + 1 SDX =0361 + 492 =098,53 dibulatkan menjadi 98
M+05SDX  =9361 + (05)492=9573  dibulatkan menjadi 96
M+ 0 =03,61+ 0 =93,61 dibulatkan menjadi 94

M - 0,5 SDX =93,61 - (0,5) 4,92 =90,49 dibulatkan menjadi 90

M - 1SDX =9361 - 492 = 88,69 dibulatkan menjadi 89

Dari hasil penergpan kriteria ddam Kompetenss mufradat santri Pondok
Pesatren Tradisional Al-Munawaroh Kepahiangialah di hasilkan interva sebagai

berikut:

*®Anas Sudijono.Pengantar statistik Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press 1999. Hal 161
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Tabel 4.11

Interval Kriteria Kompetenss mufradat santri Pondok Pesatren
Tradisional Al-Munawar oh Kepahiang K epahiang

No Interval Kategori
1. 98keatas Sangat Tinggi
2. 96-97 Tinggi

3. 9495 Sedang /Cukup
4.  90-93 Kurang

5. 89 kebawah Sangat Kurang

Berdasarkan ukuran kriteria di atas maka dapat di kan bahwaKompetens
mufradat  santri Pondok Pesatren Tradisiona Al-Munawaroh Kepahiangialah

sebagal berikut:

Tabel 4.12
Kompetens mufradat santri Pondok Pesatren Tradisional Al-M unawaroh
Kepahiang K epahiang

No | NamaSiswa Nilai Siswa
1 Novita Sari 100 Sangat Tinggi
2. Wiranata 80 Sangat Kurang
3. Apriliansyah 92 Cukup
4. Gilang B 96 Tinggi




5. Wahyu RP 96 Tinggi
6. Randi T 88 Sangat Kurang
7. Sugianto 88 Sangat Kurang
8. Hayani 92 Kurang
9. Rifani RU 88 Sangat Kurang
10. Khoiri 96 Tinggi
11. Siti Nurlita 100 Sangat Tinggi
12. MeilisaDY 100 Sangat Tinggi
13. TiaPS 96 Tinggi
14. Wilda A 96 Tinggi
15. Reynaldi 96 Tinggi
16. Ayu IF 92 Kurang
17. Siti R 92 Tinggi
18. Anggun PS 96 Tinggi
19. Khoirah Azzarah 92 Kurang
20. SeillaM 100 Sangat Tinggi
21. Andi J 90 Kurang
Total 1966
Rata-rata 93,61

71
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Selanjutnya diperoleh persentasi kriteria mengenai Kompetenss mufradat santri

Pondok Pesatren Tradisional Al-Munawaroh Kepahiang sebagal berikut:

Tabd 4.13

Persentase Kompetenss mufradat santri Pondok Pesatren Tradisional Al-

Munawar oh K epahiang

No Kategori Jumlah Per sentase
1. Sangat Tinggi 4 19,04%
2. Tinggi 7 33,33%
3. Sedang Atau Cukup 1 4,76%
4. Kurang 5 24,03%
5. Sangat Kurang 2 9,52%

Dari tabd di atas diketahui bahwa Kompetensi mufradat santri Pondok
Pesantren Tradisional Al-Munawaroh Kepahiang dalam kategori Sangat Tinggi
ada 4 siswa atau 19,04%, pada kategri Tinggi ada 7 siswaatau 33,33%, pada
kategori Sedang Atau Cukup terdapat 1 siswa atau 4,72%, pada kategori kurang
ada 5 siswa atau 24,03% dan sangat Kurang ada 2 siswa atau 9,52%.
6. Perbandingan keduanya Kompetens Mufradat Pondok Pesantren
Modern Darussalam Kepahiang dan Pondok Pesantren Tradisional Al-
Munawar oh K epahiang.

Untuk melihat perbandingan keduanya Kompetenss Mufradat Pondok

Pesantren Modern Darussalam Kepahiang dan Pondok Pesantren Tradisional



73

Al-Munawaroh Kepahiang. Dalam hal ini penulis menguji dua hypotesis yakni
Ha Adanya perbedaan yang signifikan terhadap Kompetenss mufradat
santri Pondok Pesantren Modern Darussalam dan Pondok Pesantren Tradisional
Al-Munawaroh
Ho: tidak danya perbedaan yang signifikan terhadap Kompetens
mufradat santri Pondok Pesantren Modern Darussalam dan Pondok Pesantren

Tradisional Al-Munawaroh

Salah satu metode untuk menguiji hipotesis adalah sample t-Test, dimana
metode sample t-Test dibagi menjadi tiga, yaitu one sample t-Test, paired sample
t-Testdan independent sample t-Test. Uji hipotesis t-Test adalah uji hipotesis
yang digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata dari sampel
yang diambil.

Daam ha ini penditi menggunakan Independent sample t-
Testindependent sample t-Test adalah uji yang digunakan untuk menentukan
apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki rata-rata yang berbeda. Jadi
tujuan metode statistik ini adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak
berhubungan satu sama lain. Pertanyaan yang coba dijawab adalah apakah kedua
grup tersebut mempunyai nilai rata-rata yang sama ataukah tidak sama secara
signifikan.

Diketahui :

M1=75,76



M2=9,13
S1=9,13

S2=4,92

t= Ml-Mz

/ S]Z +SZZ

N N

_93,61-75,75
4,922+9,132
N~ 21 25

17,84
= 2220 L 8335
21 25

17,84

25(24.20)+21 (83,83
525

17,84
— 2355

525

17,84
4,486

= 3,976
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Berdasarkan nilai tersebut, maka diperoleh nilai t hitung sebesar
=3,976. untuk mengetahui apakah nilait hitung signifikan atau tidak,
konsultasikan dengan tabel t, dengandf = n-2. jika nilai t hitung > t tabel
makasignifikan, dan sebaliknya jika nilai t hitung < t tabe maka
tidak signifikan. Dari perbandingan t hitung padat 25 yakni 3,725 dant 21 ialah
3,819 < dibandingkan t Hitung. Artinya ha di terima dan Ho ditolak.

Berarti adanya perbedaan yang signifikan terhadap Kompetens mufradat
santri Pondok Pesantren Modern Darussalam dan Pondok Pesantren Tradisional
Al-Munawaroh. Yang mana daam ha ini kompetens siswa pada Pondok
Pesantren Tradisona Al-Munawaroh lebih unggul dibandingkan kompetens
siswa Pondok Pesantren Modern Darussalam.

C. Pembahasan Pendlitian

1. Kompetenss mufradat santri Pondok Pesantren Modern Darussalam
K epahiang.

Kompetensi adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang
dikembangkan melalui mata pelgaran. Lazimnya ditunjukkan dengan nilai
tes aau angka yang diberikan oleh guru. Kompetensi adalah
penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf
atau simbol yang dapat mencerminkan hasil yang telah dicapa oleh siswa
atlau anak dalam pereode tertentu, Begitu juga bagi seorang siswa
diwgjibkan untuk meningkatkan kompetensinya,sehingga tujuan pendidikan

dapat tercapai dengan hasil yang memuaskan serta dapat mengamalkannya
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dalam kehidupan sehari-hari. Dalam system pendidikan Nasional atau rumusan
pendidikan mempunyai beberapa tujuan, baik itu beberapa tujuan, baik itu
tujuan kurikulumnya maupun  tujuan instruksional, pada penelitian ini
menggunakan Kklasifikasi hasil belgar (kompetensi)) yang dalam hal ini
merupakan kompetensi pada ranah kognitif, dalam penguasaan bahasa arab
Kompetenss Mufradat  Santri Pondok  Pesantren Modern Darussalam
Kepahiangdalam kategori sangat tinggi ada 4 siswa atau 16%, dengan kategori
tinggi ada 5 siswa atau 20%, pada kategori sedang ada 4 siswa atau 16% dan
kurang ada 10 atau 40% sedangkan dalam kategori sangat kurang ada 2 orang
atau 8%.

. Kompetens Mufradat Pondok Pesatren Tradisonal Al-Munawaroh
K epahiang.

Kompetenss merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelgaran di sekolah. Kompetensi dapat ditingkatkan melalui usaha sadar
yang dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang
kemudian disebut dengan proses belgar. Akhir dari proses belgar adalah
perolehan suatu kompetensi siswa. Kompetens siswa di kelas terkumpul dalam
himpunan kompetensi kelas. Semua kompetens tersebut merupakan hasil dari
suatu interaksi tindak belgar dan tindak mengagjar. Dari sisi guru, tindak
mengagar di akhiri dengan proses evaluasi kompetensi, sedangkan dari sis
siswa, kompetensi merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar

Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
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pengdaman belgar. Jika dikai lebih mendalam, maka kompetensi dapat
tertuang dalam taksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah
(domain) yaitu domain kognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau
skap, dan domain psikomotor atau keterampilan. Untuk mengetahui
kompetensi seseorang dapat dilakukan dengan melakukan tes dan pengukuran.
Tes dan pengukuran memerlukan aat sebaga pengumpul data yang disebut
dengan instrumen penilaian kompetensi. instrumen dibagi menjadi dua bagian
besar, yakni tes dan non tes. Untuk ,memberikan gambaran bahwa kompetens
yang diperoleh dapat diukur melalui kemajuan yang diperoleh siswa setelah
belgjar dengan sungguh-sungguh. Kompetensi tampak terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dan diukur melalui perubahan
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya.

Kompetenss Mufradat Santri  Pondok Pesatren Tradisional Al-
Munawaroh Kepahiang dalam kategori Sangat Tinggi ada 4 siswa atau 19,04%,
pada kategri Tinggi ada 7 siswaatau 33,33%, pada kategori Sedang Atau Cukup
terdapat 1 siswa atau 4,72%, pada kategori kurang ada 5 siswa atau 24,03% dan
sangat Kurang ada 2 siswa atau 9,52%.

. Perbandingan Kompetensi Mufradat Pondok Pesantren Modern
Darussalam Kepahiang dan Pondok Pesantren Tradisional Al-Munawaroh
Kepahiang.

Siswa menjadi sasaran utama pelaksanaan sistem pendidikan. Sistem
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pendidikan yang dilaksanakan diharapkan mampu menghasilkan insan yang
berkualitas dari peserta didik atau siswa yang melaksanakan pembelgjaran
dalam sistem pendidikan yang diterapkan. Setiap individu peserta didik adalah
unik, masing-masing memiliki kemampuan ataupun tingkatan serta karakter
masing-masing. Terdapat beberapa hal yang bisa diperhatikan untuk mengetahui
perbedaan antar individu dalam ha pembelgaran. Sertiap siswa memiliki
perbedaan kompetensi dalam belgjar. Dan hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor misdya pertama, Perkembangan intelektual, kemampuan belgar
terutama memahami dan menggali materi dan informasi masing-masing peserta
didik tentu tidak sama, ada siswa yang cepat belgar dan mampu memahami
materi ada juga siswa yang lambat dan perlu dibimbing secara bertahap dalam
belgar. Kedua, Kemampuan berbahasa, lebih tepatnya lagi komunikasi.
Komunikasi atau berbahasa disini bukan hanya hubungan interaks antara guru
dengan murid sgja namun juga komunikasi peserta didik dengan materi dan
informasi pelgjaran, bahan gjar, media pembel gjaran serta komponen-komponen
pembelgjaran yang terlibat lainnya. Ketiga, Latar belakang pengalaman, siswa
atau peserta didik yang pernah mendapatkan informasi yang relevan terhadap
suatu materi akan lebih cepat memahaminya, bukan hanya dalam hal materi
namun juga gaya belgar, metode pengajaran serta hal-hal lain yang diperlukan
dalam pembelgjaran. Keempat, Gaya belgjar, peserta didik satu tentu memiliki
gaya dan kebiasaan belgar favorit dan mampu mempercepat pemahaman

terhadap materi yang dipelgari. Bukan hanya dalam kebiasaan namun juga
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dalam kondisi tertentu misanya seorang siswa lebih mampu belgar dalam
keadaan yang tenang dan hening sehingga mampu mempercepat pemahaman
materi.Kelima, Bakat dan minat, bakat dan minat ini berasal dalam diri masing-
masing siswa dan sangat penting untuk digali dan ditemukan sehingga mampu
dioptimalkan sebagal kemampuan yang dapat dikembangkan. Misal seorang
siswa lebih mampu untuk mempelgari pelgaran matematika ina adalah bakat,
atau siswa sangat menyukai pelgaran praktik fisika ini adalah minat. Keenam,
Kepribadian, merupakan reaksi atau tanggapan terhadap sikap dan cara-cara
mengagjar yang dilakukan guru. Kepribadian ini juga sangat terkait dengan sifat
dasar masing-masing peserta didik, siswa yang pemalu misalnya biasanya akan
lebih pasif untuk terlibat dalam interaksi dengan komponen-komponen
pembel g aran terutama dengan guru.

Berdasarkan temuan dilapangan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan terhadap Kompetenss mufradat santri Pondok Pesantren Modern
Darussalam dan Pondok Pesantren Tradisiona Al-Munawaroh. Yang mana
daam hal ini kompetens siswa pada Pondok Pesantren Tradisional Al-
Munawaroh lebih unggul dibandingkan kompetensi siswa Pondok Pesantren
Modern Darussalam.

Ada berapa perbedaan yang cukup signifikan dalam kompetens hasa
arab santri  Pondok Pesantren Modern Darussalam dan Pondok Pesantren
Tradisonal Al-Munawaroh. Misalnya dari segi rata-rata nilai yakni pada Pondok

Pesantren Modern Darussdlam memiliki nilai ratarata 75,76 dan Pondok
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Pesantren Tradisiona Al-Munawaroh memiliki nilai rata-rata 93,61. Dari nilai

rata-rata tersebut Pondok Pesantren Tradisional Al-Munawaroh lebih unggul

17,85 point dari Pondok Pesantren Modern Darussalam.

Selanjutnya perbandingan Perbandingan Kompetensi mufradat santri

Pondok Pesantren Modern Darussalam dan Pondok Pesantren Tradisiona Al-

Munawaroh dapat dilihatb dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.13

Perbandingan Kompetenss mufradat santri Pondok Pesantren Modern
Darussalam dan Pondok Pesantren Tradisional Al-Munawaroh

No Kategori Pondok Pesantren
Darussalam

Jumlah Persentase

1 Sangat Tinggi 4 16%

2. Tingai 5 20%

3. Sedang Atau 4 16%
Cukup

4. Kurang 10 40%

5. Sangat Kurang 2 8%

Pondok Pesantren Al-
Munawaroh

Jumlah Persentase

4

7

19,04%
33,33%

4,76%

24,03%

9,52%
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

1. Kompetenss mufradat  santri Pondok  Pesantren Modern Darussalam

Kepahiangdalam kategori sangat tinggi ada 4 siswa atau 16%, dengan kategori
tinggi ada 5 siswa atau 20%, pada kategori sedang ada 4 siswa atau 16% dan
kurang ada 10 atau 40% sedangkan dalam kategori sangat kurang ada 2 orang
atau 8%.

Kompetenss Mufradat Santri Pondok Pesatren Tradisional Al-Munawaroh
Kepahiang dalam kategori Sangat Tinggi ada 4 siswa atau 19,04%, pada kategri
Tinggi ada 7 siswaatau 33,33%, pada kategori Sedang Atau Cukup terdapat 1
siswa atau 4,72%, pada kategori kurang ada 5 siswa atau 24,03% dan sangat
Kurang ada 2 siswa atau 9,52%.

Perbedaan yang signifikan terhadap Kompetenss Mufradat santri pada Pondok
Pesantren Tradisional Al-Munawaroh lebih unggul dibandingkan kompetens

santri pada Pondok Pesantren Modern Darussalam.

B. Saran

lain:

Berdasarkan hasil kessmpulan di atas, peneliti menga ukan beberapa saran antara

1. Bag Siswa
Siswa diharapkan meningkatkan cara hasil belgar pada mata pelgaran

Bahasa Arab.
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2. Bagi guru
Guru hendaknya selalu mengadakan evaluasi tentang Hasil siswa dalam
belgar bahasa arab Pondok Pesantren dan untuk itu perlunya dilakukan
sebuah evaluas atau refleksi pada pelgaran Bahasa arab tersebut itu sendiri
3. Bagi sekolah atau Pondok Pesantren
Pihak sekolah harus menambah informasi tentang Keterampilan
komunikas dengan bahasa arab dan membentuk siswa yang berkualitas dan

aktif khususnya dalam mata pelgjaran Bahasa arab.
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